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Korelasi Kemampuan Kognitif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 





Penelitian ini berlatar belakang dari adanya siswa yang memiliki 
kemampuan kognitif tinggi akan tetapi perilaku keagamaannya kurang. 
Seyogiyanya, siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi maka keyakinan 
dan penghayatan siswa menjadi kuat, hal tersebut juga harus dilandasi dengan 
pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran dan nilai agama Islam sehingga 
siswa dapat merealisasikan dalam bentuk perilaku keagamaan yang baik pada 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 
korelasi kemampuan kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
perilaku keagamaan siswa. Adapun  permasalahan yang diangkat adalah: (1) 
Bagaimana Kemampuan Kognitif siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya?; (2) Bagaimana Perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya?; (3) Apakah ada korelasi kemampuan kognitif 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa 
kelas X di SMA Muhamadiyah 1 Palangkaraya?. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi  
penelitian ini berjumlah 79 orang yaitu siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya.. Instrumen yang digunakan yaitu berupa soal uraian untuk 
mengukur kemampuan kognitif dan angket untuk mengukur perilaku keagamaan 
serta ditambah dengan observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan data 
melalui: editing, tabulating, coding, dan analizing. Analisis data menggunakan 
rumus statistik korelasi product moment.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan kognitif pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya yaitu 72,91 sehingga berkategori baik. 2) Perilaku Keagamaan 
siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 palangkaraya yaitu 3,04 sehingga 
berkategori baik; 3) Berdasarkan analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara keampuan kognitif dan perilaku 
keagamaan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya dengan taraf 
signifikasi 5% ataupun 1% dimana rxy>rtabel yaitu 0,2213<0,328>0,2882 sehingga 
Ha diterima dan H0 ditolak.. 
 






The Correlation of Cognitive Ability in Islamic Religious Behavior of X 




This study was based on the existence of students who have high cognitive 
ability but less religious behavior. Seyogiyanya, students who have high cognitive 
abilities then the belief and appreciation of students to be strong, it must also be 
based on knowledge and understanding of the teachings and values of Islam so 
that students can realize in the form of good religious behavior in everyday life. 
This study aimed to found out more in the correlation of cognitive ability in the 
subjects of Islamic Religious Education and students' religious behavior. The 
problem raised were : (1) How is  the Cognitive Ability of the X grade students in 
SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya ?; (2) How is the religious behavior of 
class X students in SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya ?; (3) Is there a 
correlation of cognitive ability in the subjects of Islamic Religious Education and 
the religious behavior of grade X students in SMA Muhamadiyah 1 Palangkaraya 
?. 
This research used correlational quantitative method. The population of 
this study were 79 people, namely the X grade students in SMA Muhammadiyah 
1 Palangkaraya. The instrument used was a description to measure cognitive 
ability and questionnaire distribution to measure religious behavior and added 
with observation and documentation. Data processing techniques through editing, 
tabulating, coding, and analyzing. Data analysis using rumus corelation product 
moment. 
The results showed that: 1) Cognitive ability in the subjects of Islamic 
Religious Education class X students in SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya is 
72,91 so categorized well; 2) Religious Behavior of class X students in SMA 
Muhammadiyah 1 palangkaraya is 3,04 so categorize well; 3) Based on the 
hypothesis test analysis shows that there is no significant correlation between 
students 'cognitive ability and students' religious behavior significant difference 
between the cognitive ability in the subjects of Islamic Religious Education and 
the behavior of class X student in high school Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
with 5% significance level or 1% where rxy> rtabel is 0,2213< 0,328> 0,2882 so 
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A. Latar Belakang 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran pesera didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Dirjen Pendidikan Islam Depatemen agama RI, 2007:5). 
Pendidikan Agama Islam juga terdapat upaya sadar dan terencana 
untuk menyiapkan peserta didik agar mengenal, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2004:2). Tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
adalah: 
Untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur (berakhlak mulia), 
memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok Agama Islam dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki 
pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Islam sehingga 
memadai baik untuk kehidupan bermasyarakat maupun untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 
Dari tujuan tersebut berarti Pendidikan Agama Islam berupaya 
untuk mengembangkan potensi yang telah dimiliki oleh siswa sejak 





kepada Tuhan, memiliki akhlak yang baik, cakap, memiliki rasa 
tanggung jawab dan direalisasikan dalam bentuk perilaku keagamaan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara mengartikan 
perkata. Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan 
seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian 
dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini (Bimo Walgito, 
2010:11). Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar agama 
yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran 
kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. 
Sedangkan  istilah “ keagamaan” dapat diartikan sebagai sifat-sifat yang 
terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama 
(Poerwadarminta,1999:19). 
Bagi agama Islam, ada ajaran yang harus dilakukan dan ada pula 
yang berupa larangan. Ajaran-ajaran yang berupa perintah yang harus 
dilakukan diantaranya adalah salat, zakat, puasa, haji, menolong orang 
lain yang sedang kesusahan dan masih banyak lagi. Oleh sebab itu 
dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung banyak aktivitas 
yang telah kita lakukan baik itu yang ada hubungannya antara makhluk 
agama dengan pencipta, maupun hubungan antara makhluk dengan 






Pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku 
keagamaan adalah merupakan suatu kesatuan perbuatan dari manusia 
yang berarti setiap tingkah laku manusia merupakan respon terhadap 
tingkah laku yang di perbuatnya dalam kehidupan sehari-hari baik 
dalam hubungannya dengan Allah SWT, sesama muslim, maupun 
dengan lingkungannya. Maka diwujudkan dalam bentuk ibadah 
keseharian seperti: sholat, puasa, zakat, sedekah, sabar, tawakal, dan 
bergaul dengan sesama. Serta menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam. 
 Dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari kegiatan 
pengajaran, karena menurut Ramayulis, bahwa pengajaran adalah upaya 
pemindahan pengetahuan yang dilakukan oleh seseorang yang 
mempunyai pengetahuan (pengajar) kepada orang lain yang belum 
mengetahui (pelajar) melalui suatu proses belajar mengajar (Ramyulis, 
2005:72) 
 Adapun proses-proses perkembangan yang dipandang memiliki 
keterkaitan langsung dengan kegiatan belajar siswa meliputi: 
1. Perkembangan motor (motor development), yakni proses 
perkembangan yang progresif dan berhubungan dengan perolehan 
aneka ragam keterampilan fisik anak (motor skills). 
2. Perkembangan kognitif (cognitive development) yakni 
perkembangan fungsi intelektual atau proses perkembangan 
kemampuan / kecerdasan otak anak; dan 
3. Perkembangan sosial dan moral (social and moral development) 
yakni proses perkembangan mental yang berhubungan dengan 
perubahan cara anak dalam berkomunikasi dengan obyek atau 







Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah kognitif. 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 
Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam 
ranah kognitif.  Dalam buku Daryanto (2010:102) ranah kognitif 
memiliki enam jenjang menurut taksonomi bloom yang diurutkan 
secara hirarki yaitu: 
1. Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) 
2. Pemahaman (comprehension) 
3. Penerapan (application) 
4. Analisis (analysis) 
5. Sintesis (syntesis) 
6. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) 
 
Tanpa ranah kognitif, sulit dibayangkan seorang siswa dapat 
berfikir. Selanjutnya, tanpa kemampuan berfikir mustahil siswa tersebut 
dapat memahami dan meyakini faedah materi pelajaran yang disajikan 
kepadanya. Tanpa berfikir juga sulit bagi siswa untuk menangkap 
pesan-pesan moral yang terkandung dalam materi pelajaran yang ia 
ikuti, termasuk materi pelajaran agama. 
Seyogiyanya siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi 
maka keyakinan dan penghayatan  siswa menjadi kuat, hal tersebut juga 
harus dilandasi dengan pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran 
dan nilai agama Islam sehingga siswa dapat merealisasikan dalam 
bentuk perilaku keagamaan pada kehidupan sehari-hari.Sama halnya 
studi kepribadian telah menunjukkan bahwa pola awal secara relatif 
tetap tidak berubah dengan berjalannya  waktu. Sebagai contoh, lima 





kritis” dalam perkembangan dorongan prestasi. Alasannya adalah  
seperti dikatakan sontag dan kagan dalam hasil penelitiannya bahwa 
“perilakuuntuk berprestasi tinggi pada usia tertentu sangat tinggi 
hubungannya dengan pencapaian perilakudi masa dewasa”. Orang 
dewasa yang saat anak-anak, takut akan ejekan, hukuman, dan 
pengalamanam yang tidak menyenangkan  mempunyai konsep diri 
yang negatif yang ditandai dengan rendah hati (Elizabeth B. Hurlock:26). 
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan mempunyai 
tanggungjawab untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa serta mampu mengembangkan 
pengetahuannya sesuai dengan syari’at Islam. Melalui Pendidikan 
Agama Islam diharapkan siswa dapat mengembangkan potensi taqwa 
kepada Nya. Apabila potensi ini berkembang dengan baik, maka 
individu akan mampu mengendalikan potensi kognitifnya supaya tidak 
terwujud dalam bentuk perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai 
agama yang telah tertanam dalam dirinya. Kualitas keagamaan siswa 
akan sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan atau pendidikan 
yang diterimanya.  
Salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan di 
Palangkaraya adalah SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya, yang 
berdiri pada tanggal 12 Desember 1977 di Kelurahan 
Langkai,Kecamatan Pahandut, tepatnya di Jl. RTA. Milono km. 1,5 





diantaranya kelas X terdiri dari 2 kelas IPA dan 1 kelas IPS, kelas XI 
terdiri dari 4 kelas IPA dan 2 kelas IPS serta kelas XII yang terdiri dari 
2 kelas IPA dan 2 kelas IPS. 
Berdasarkan hasil observasi  yang dilakukan oleh penulis di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya dikelas X, bahwasanya terdapat ada 
sebagian siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang tinggi akan 
tetapi cenderung memiliki perilaku keagamaan yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama Islam seperti siswa membolos, berkata-kata yang 
tidak sesuai dengan ajaran agama atau etika,berkelahi sesama teman, 
berpacaran di lingkungan sekolah dan bahkan sering kita dengar tiap 
hari anak-anak dengan mudah berkata-kata tidak sopan dengan sesama 
siswa ataupun orang yang lebih tua. Sangat disayangkan sekali padahal 
hasil belajar yang mereka peroleh mampu mencapai bahkan melebihi 
nilai KKM yang telah ditentukan. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap "KORELASI KEMAMPUAN KOGNITIF MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PERILAKU 











B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Yuniarti (2010) jurusan 
Tarbiyah program studi PAI, yang berjudul “Korelasi Kemampuan 
Kognitif Terhadap Kemampuan Psikomotorik Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqih Bab Taharah Dan Shalat Kelas VII Di Mtsn-1 Muara 
Teweh”. Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasional. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes tertulis dalam 
bentuk uraian, observasi serta wawancara. Dengan hasil penelitian tidak 
memiliki hubungan yang signifikan, dengan perolehan hitung = 0,04 
lebih kecil dari r tabel pada taraf signifikan 5% = 0,25 maupun pada 
taraf signifikan 1% = 0,325. Walaupun sedikit mempunyai persamaan 
dengan penelitian penulis yaitu mengukur kemampuan kognitif siswa 
akan tetapi ada juga perbedaan yaitu penelitian yuniarti 
mengkorelasikan kemampuan kognitif dan kemampuan psikomotorik 
siswa pada mata pelajaran fiqih sedangkan penulis mengkorelasikan 
kemampuan kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
perilaku keagamaan siswa. 
C. Identifikasi Masalah 
 Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah yaitu ada sebagian siswa yang memiliki 
kemampuan kognitif yang tinggi akan tetapi perilaku keagamaan siswa 






D. Batasan Masalah 
 Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas X dan perilaku keagamaan siswa. 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut maka permasalahan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan kognitif siswa kelas X dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 
Palangka Raya? 
2. Bagaimana perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangka Raya? 
3. Apakah ada korelasi kemampuan kognitif mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa kelas X  di 
SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa kelas X dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 
Palangka Raya. 
2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA 





3. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi kemampuan kognitif pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan 
siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 
b. Untuk pengembangan keilmuan, penelitian ini memberikan 
sumbangan teoritis dalam ilmu pendidikan tentang korelasi 
kemampuan kognitif mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan perilaku keagamaan siswa. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Peneltian ini diharapkan memberikan informasi baru bagi 
kalangan pendidik tentang kemampuan kognitif siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan perilaku 
keagamaan siswa 
b. Peneltian ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Kegunaan Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan keilmuwan bagi penulis tentang 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 






H. Definisi Operasional 
1. Kemampuan kognitif 
Kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai kemampuan 
anak untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan 
penalaran dan pemecahan masalah. Dengan berkembangnya 
kemampuan kognitif ini akan memudahkan anak menguasai 
pengetahuan umum yang lebih luas, sehingga anak mampu 
menjalankan fungsinya dengan wajar dalam interaksinya dengan 
masyarakat dan lingkungan sehari-hari (Desmita, 2009:96). 
Kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yaitu mencakup materi mengenai makna beriman 
kepada malaikat-malaikat Allah, manfaat dan hikmah kontrol diri, 
prasangka baik, dan persaudaraan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Perilaku Keagamaan  
Perilaku keagamaan adalah tanggapan atau reaksi nyata 
seseorang sebagai akibat dari akumulasi pengalaman, pengalaman 
sebagai  respon yang diterimanya, yang diwujudkan dalam bentuk 
ibadah keseharian seperti: sholat, puasa, zakat, haji, menutup aurat, 
bersopan santun, bersedekah, bersyukur, tidak sombong, tolong 






I. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan 
Pada BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah 
dari peneliti dalam mengambil judul penelitian.Hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini. Identifikasi masalah berdasarkan latar 
belakang masalah. Batasan masalah yang akan diterapkan ketika 
penelitian. Rumusan masalah sebagai dasar permasalahan penelitian 
yang harus diselesaikan atau menemukann solusinya.Tujuan penelitian 
sebagai penilaian pencapaian dari hasil penelitian. Manfaat penelitian 
sebagai harapan peneliti untuk pemanfaatan tulisan dan Definisi 
operasional sebagai dasar pelaksanakaan penelitian. 
Bab II Kajian Teori 
Pada BAB II Kajian teori yang terdiri dari deskripsi teori yang 
berisi teori-teori dari kemapuan kognitif dan perilaku keagamaan siswa. 
Konsep dan pengukuran sebagai konsep dan tolak ukur dalam 
pelaksanaan penelitian, serta hipotesis sebagai jawaban sementara 
apakah ada korelasi atau tidaknya kemampuan kognitif siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa. 
Bab III Metode Penelitian 
Pada BAB III Metode penelitian berisi tentang pendekatan dan 
jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel yang 
digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 





 Bab IV Hasil Penelitian dan Uji Hipotesis 
  Pada BAB IV Hasil penelitian yang berisikan gambaran umum 
lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisis data hasil penelitian 
dan pengujian hipotesis. 
BAB V Penutup 
Pada BAB V Penutup yang berisikan pemecahan terhadap 









A. Deskripsi Teoritik 
1. Pengertian korelasi 
Dalam kamus lengkap bahasa indonesia, dinyatakan bahwa 
korelasi adalah “hubungan timbal balik atau sebab akibat” 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1995:526). 
Menurut Yusda (1993:268) kata korelasi artinya “ untuk 
mengukur derajat atau hubungan dan bagaimana eratnya hubungan 
itu mencari hubungan yang satu variabel dengan variabel yang 
lainnya. Anas sudjono (2008) menyatakan bahwa kata korelasi 
berasal dari bahasa inggris “correlation”  artinya “hubungan timbal 
balik”. 
 Dari pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa 
korelasi adalah suatu hubungan sebab akibat antara dua variabel 
atau beberapa variabel yang nantinya akan digunakan dalam 
menghubungkan kemampuan kognitif dengan perilaku keagamaan 
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 







Istilah “cognitive” berasal dari kata cognition yang 
padanannya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti luas menurut 
Neisser, cognition (kognisi) ialah perolehan, penataan, dan 
penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, 
istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain atau 
wilayah/ranah psikologis manusia meliputi setiap perilaku mental 
yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan 
informasi, pemecahan masalah, kesenjangan, dan keyakinan 
(Muhibbin Syah, 2010:65). 
Desmita (2009:97) mengutip didalam bukunya menurut 
Mayers (1996), “cognition refers to all the mental activities 
associated with thinking, knowing, anf remembering.”Pengertian 
yang hampir senada juga diberikan oleh margarent W. Matlin 
(1994), yaitu: “cognition, or mental activity, involves the 
acquisition, storage, retrieval, and use of knowledge.” Dalam 
Dictonary of Psychology karya Drever dijelaskan bahwa “kognisi 
adalah  istilah umum yang mencakup segenap mode pemahaman, 
yakni persepsi, imajinasi, penangkapan makna, penilaian dan 
penalaran” (Kuper & Kuper, 2000),  kemudian dalam Dictionary of 
Psychology karya Chaplin (2002), dijelaskan bahwa “kognisi 
adalah  konsep umum yang mencakup semua bentuk pengenalan, 





memberikan, menyangka, membayangkan, memperkirakan, 
menduga, dan menilai. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 
kognitif atau pemikiran adalah istilah yang digunakan oleh ahli 
psikologi untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang 
berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan 
informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh 
pengetahuan, memecahkan masalah, dan merencanakan masa 
depan, atau semua proses psikologis yang berkaitan dengan 
bagaimana individu mempelajari, memperhatikan, mengamati, 
membayangkan, memperkirakan, menilai, dan memikirkan 
lingkungan. 
Kognitif merupakan salah satu aspek penting dari 
perkembangan peserta didik yang berkaitan langsung dengan 
proses pembelajaran dan  sangat menentukan keberhasilan mereka 
disekolah. Guru sebagai tenaga kependidikan yang bertanggung 
jawab melaksanakan interaksi edukatif di dalam kelas, perlu 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang perkembangan 
peserta didiknya. Dengan bekal pemahaman tersebut, guru akan 
dapat  memberikan layanan pendidikan atau melaksanakan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan kognitif peserta 





Sama halnya dengan sejumlah aspek  perkembangan lainnya, 
kemampuan kognitif anak juga mengalami perkembangan tahap 
demi tahap menuju kesempurnaannya. Secara sederhana, 
kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai kemampuan anak 
untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan 
penalaran dan pemecahan masalah. Dengan berkembangnya 
kemampuan kognitif ini akan memudahkan anak menguasai 
pengetahuan umum yang lebih luas, sehingga anak mampu 
menjalankan fungsinya dengan wajar dalam interaksinya dengan 
masyarakat dan lingkungan sehari-hari. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa perkembangan 
kognitif adalah salah satu aspek perkembangan peserta didik yang 
berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yaitu  semua proses 
psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari 
dan memikirkan lingkungannya (Desmita,2009:96). 
Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif 
memegang peranan paling utama. Yang menjadi tujuan pengajaran 
di SD, SMTP, dan di SMU pada umumnya adalah peningkatan 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Asfek kognitif dibedakan 
atas enam jenjang menurut taksonomi bloom yang diurutkan secara 
hierarki. Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai tiap aspek 







a) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi 
bloom. Seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam 
jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untukk dapat 
mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-
istilah, dan lain sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat 
menggunakannya. Karena itu, rumusan TIK menggunakan 
kata-kata operasional sebagai berikut: menyebutkan, 
menunjukkan, mengenal, mengingat kembali, menyebutkan 
definisi, memilih, dan menyatakan. 
b) Pemahaman (comprehension) 
Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 
belajar-mengajar. Siswa di tuntut memahami atau mengerti apa 
yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan 
dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan 
menghubungkannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang 
sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah 
pilihan ganda dan uraian. 
Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, 
yaitu: 
a. Menerjemahkan (translation) 
b. Menginterprestasi (interpretation) 
c. Mengekstrapolasi (extrapolation) 
c) Penerapan (application) 
Dalam jenjang kemampuan ini di tuntut kesanggupan ide-ide 
umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, serta 
teori-teori dalam situasi baru dan konkret. Situasi di mana ide, 
metode dan lain-lain yang di pakai  itu harus baru, karena 
apabila tidak demikian, maka kemampuan yang di ukur bukan 
lagi penerapan tetapi ingatan semata-mata.  
d) Analisis (Analysis) 
Dalam jenjang kemampuan ini seorang di tuntut untuk dapat 
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam 
unsur-unsur atau komonen-komponen pembentuknya. Dengan 
jalan ini situasi atau keadaan tersebut menjadi lebih jelas.  
e) Sintesis (synthesis) 
Pada jenjang ini seseorang di tuntut untuk dapat menghasilkan 
sesuatu yang baru dengan jalan mengabungkan faktor yang 
ada. Hasil yang di peroleh dari penggabungan ini dapat berupa, 
tulisan serta rencana atau mekanisme. 
f) Penilaian (evaluation) 
Dalam jenjang kemampuan ini seseorang di tuntut untuk dapat 
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep 











3. Perilaku keagamaan  
Pengertian perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara 
mengartikan perkata. Kata perilaku dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa yaitu tanggapan atau reaksi individu 
terhadap rangsangan atau perilaku (Departemen Pendidikan 
Nasional,2005:859). Perilaku merupakan seperangkat perbuatan 
atau tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu 
dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang 
diyakini. Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau 
organisme tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat 
dari adanya stimulus atau rangsangan yang mengenainya, yaitu 
dorongan untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan (Bimo Walgito,2010:11). 
Sedangkan menurut W.J.S. Poerwadaminta (2001:7) perilaku 
adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam 
gerakan dan sikap yang muncul dalam perbuatan yang nyata atau 
ucapan. 
Menurut Nana Sudjana (2003:6) perilaku ialah sebagai hasil 
dari proses yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang terdapat 
dalam diri individu.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku adalah tindakan seseorang yang terwujud dalam gerakan 





Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar agama 
yang berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan 
ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan 
itu. Kata keagamaan itu sudah mendapat awalan “ke” dan akhiran 
“an” yang mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang 
berhubungan dengan agama (Pusat Pengembangan 
Bahasa,1990:11). 
Berdasarkan uraian di atas perilaku keagamaan berarti segala 
tindakan perbuatan atau ucapan yang dilakukan seseorang 
sedangkan perbuatan atau tindakan serta ucapan tadi akan 
kaitannya dengan agama, semuanya dilakukan karena adanya 
kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran, kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan.  
Oleh karena itu dalam agama ada ajaran-ajaran yang 
dilakukan bagi pemeluk-pemeluknya, bagi agama Islam, ada ajaran 
yang harus dilakukan dan adapula yang berupa larangan. Ajaran-
ajaran yang berupa perintah yang harus dilakukan diantaranya 
adalah sholat, zakat, puasa, haji, menolong orang lain yang sedang 
kesusahan dan masih banyak lagi. Sedangkan yang ada kaitannya 
dengan larangan itu lagi banyak seperti, minum-minuman keras, 
judi, korupsi, main perempuan dan lain-lain. 
Oleh sebab itu dalam kehidupan sehari-hari secara tidak 





hubungannya antara makhluk agama dengan pencipta, maupun 
hubungan antara makhluk dengan sesama makhluk, itu pada 
dasarnya sudah diatur oleh agama (Muhammad Alim,2006:124). 
Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perilaku keagamaan adalah tanggapan atau reaksi nyata 
seseorang sebagai akibat dari akumulasi pengalaman, pengalaman 
sebagai respon yang diterimanya, yang diwujudkan dalam bentuk 
ibadah keseharian seperti: sholat, puasa, zakat, haji, menutup aurat, 
bersopan santun, bersedekah, bersyukur, tidak sombong, tolong 
menolong dan bergaul dengan sesama.  
Perilaku keagamaan seseorang pada dasarnya tidak terlepas 
dari dasar-dasar atau pokok-pokok ajaran islam yang dapat 
diklarifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu:  
a. Aqidah  
Aqidah adalah iman yang kokoh terhadap segala 
sesuatu yang disebut secara tegas dalam Al-Qur’an dan 
Hadits shahih (Muhammad Abdul Qadir Ahmad,2008:115). 
Inti materi dari aqidah adalah mengenai keimanan 
sebagaimana terdapat dalam rukun iman, yakni meyakini 
tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, 








Ibadah dalam arti luas, meliputi segala amal saleh 
yang dikerjakan manusia, karena mengharap ridha Allah 
SWT (Muhammad Abdul Qadir Ahmad,2008:134). 
Ibadah dalam islam meliputi semua segi kehidupan 
manusia, yang dibagi menjadi dua, yakni ibadah mahdhah 
dan ibadah ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah adalah ibadah 
yang jenis dan tata cara pelaksanaannya telah ditentukan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan 
lain-lain. Sedangkan ibadah ghairu mahdhah adalah 
mencakup semua aspek kehidupan manusia, seperti sosial, 
ekonomi, politik, ilmu pengetahuan dan teknik, seni dan 
filsafat (cultural universals). Semua itu dapat bernilai  ibadah 
apabila dalam pelaksanaannya, diniati karena Allah, 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya, 
dan tidak meninggalkan ibadah mahdah (Didiek Ahmad 
Supadie&Sarjuni,2011:98). 
c. Akhlak 
Menurut bahasa akhlak ialah kata jamak dari khuluq 
(khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
atau tabi’at. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan 





berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi 
nilai kepada perbuatan baik atau baik sesuai dengan norma-
norma atau tata susila (Muhammad Yatimin Abdullah, 
2007:3). 
Akhlak islam adalah akhlak universal, mencakup 
semua aspek kehidupan manusia, baik sebagai makhluk 
pribadi, sosial, maupun makhluk Tuhan (Didiek Ahmad 
Supadie&Sarjuni, 2011:100). 
B. Konsep dan Pengukuran 
1. Kemampuan kognitif  
Kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai kemampuan 
anak untuk berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan 
penalaran dan pemecahan masalah.Kemampuan kognitif dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan siswa 
untuk memahami isi materi yang diajarkan berkaitan dengan 
perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
kognitif siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, maka 
penulis menggunakan tes tertulis yang berbentuk uraian dengan 
jumlah 10 Soal. Adapun bentuk uraian yang digunakan dalam 
kemampuan kognitif siswa mata pelajaran Pendidikan Agama 





1) Kemampuan siswa dalam menjelaskan manfaat perilaku 
kontrol diri, prasangka baik, dan persaudaraan. 
a. Siswa mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 4 
b. Siswa mampu menjelaskandengan baik   Skor 3 
c. Siswa kurang mampu menjelaskan   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 1 
2) Kemampuan siswa dalam menjelaskan penerapan perilaku 
kontrol diri dalam kehidupan sehari-hari 
a. Siswa mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 4 
b. Siswa mampu menjelaskandengan baik   Skor 3 
c. Siswa kurang mampu menjelaskan   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 1 
3) Kemampuan siswa dalam mengartikan beriman kepada 
malaikat Allah 
a. Siswa mengartikan dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Siswa mengartikan dengan baik    Skor 3 
c. Siswa mengartikan kurang tepat   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu mengartian dengan  





4) Kemampuan siswa dalam menjelaskan perilaku yang 
mencerminkan kesadaran beriman kepada malaikat Allah 
a. Siswa mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 4 
b. Siswa mampu menjelaskandengan baik   Skor 3 
c. Siswa kurang mampu menjelaskan   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 1 
5) Kemampuan siswa dalam menjelaskan penerapan perilaku 
beriman kepada malaikat Allah dalam kehidupan sehari-hari 
a. Siswa mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 4 
b. Siswa mampu menjelaskandengan baik   Skor 3 
c. Siswa kurang mampu menjelaskan   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 1 
6) Kemampuan siswa dalam mengartikan menghindari diri dari 
pergaulan bebas dan perbuatan zina 
a. Siswa mengartikan dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Siswa mengartikan dengan baik    Skor 3 
c. Siswa mengartikan kurang tepat   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu mengartian dengan  





7) Kemampuan siswa dalam menjelaskan larangan perbuatan 
zina 
a. Siswa mengartikan dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Siswa mengartikan dengan baik    Skor 3 
c. Siswa mengartikan kurang tepat   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu mengartian dengan  
baik dan tepat     Skor 1 
8) Kemampuan siswa dalam menjelaskan hikmah dari 
menghindari diri dari pergaulan bebas dan perbuatan zina 
a. Siswa mengartikan dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Siswa mengartikan dengan baik    Skor 3 
c. Siswa mengartikan kurang tepat   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu mengartian dengan  
baik dan tepat     Skor 1 
9) Kemampuan siswa dalam menjelaskan adab bepakaian 
menurut Islam 
a. Siswa mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 4 
b. Siswa mampu menjelaskandengan baik   Skor 3 
c. Siswa kurang mampu menjelaskan   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu menjelaskan dengan  





10) Kemampuan siswa dalam menjelaskan menghindarkan diri 
dari pergaulan bebas dan mendekati perbuatan zina 
a. Siswa mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 4 
b. Siswa mampu menjelaskandengan baik   Skor 3 
c. Siswa kurang mampu menjelaskan   Skor 2 
d. Siswa tidak mampu menjelaskan dengan  
baik dan tepat     Skor 1 
Berdasarkan dari indikator kemampuan kognitif pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan jumlah maksimum  
ideal 40. Dengan rumus standar mutlak yaitu pengubahan skor 
menjadi nilai, rumus yang akan digunakan: 
Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ/𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  
x100 
Ket:  
Skor yang dicapai  :Jumlah total perolehan skor yang 
diperoleh testee dari jawaban tes 
Skor maksimum ideal:Total skor dari semua jawaban tes  
 
Yang dimaksud dengan skor mentah/skor yang dicapai adalah 
jumlah total perubahan skor yang diperoleh oleh peserta didik dari 
jawaban tes. Sedangkan skor maksimum ideal adalah total skor dari 
semua jawaban tes (Supriyadi, 2011:91)   . 
Untuk menginterpretasi skor yang telah diperoleh siswa dalam 
penguasaan bahan atau kemampuan kognitif siswa pada mata 






Tabel 2.1.Kriteria Pengukuran Kemampuan Kognitif Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X 
SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
No Interval Kategori 
1 80 – 100 Sangat Baik 
2 70 – 79 Baik 
3 60 – 69 Cukup 
4 0 – 59 Kurang 
 
2. Perilaku keagamaan 
Dalam hal ini untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa 
maka penulis menggunakan angket (kuesioner). Dengan indikator 
sebagai berikut: 
A. Melaksanakan salat wajib lima waktu 
1) Melaksanakan ibadah salat wajib lima waktudalam sehari 
semalam  
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
2) Melaksanakan ibadah salat dzuhur secara berjamaah disekolah 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 





3) Segera melaksanakan ibadah salat ketika mendengar adzan 
berkumandang 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
B. Melaksanakan salat sunnah 
4) Melaksanakan ibadah salat sunnah seperti Dhuha dalam sehari 
semalam    
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1   
5) Melaksanakan ibadah salat tarawih pada saat bulan ramadhan 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
C. Melaksanakan puasa wajib 
6) Melaksanakan ibadah puasa wajib pada saat bulan ramadhan 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 





d. Tidak pernah   Skor 1 
D. Melaksanakan puasa sunnah 
7) Melaksanakan ibadah puasa sunnah seperti puasa di hari senin 
atau kamis 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
E. Menunaikan zakat fitrah 
8) Menunaikan zakat fitrah pada saat waktu yang ditentukan 
dalam Islam 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
F. Menghormati orang tua, guru dan sesama siswa 
9) Mengucapkan salam pada saat masuk maupun keluar 
ruangan/rumah 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 





10) Melaksanakan perintah orang tua pada saat orang tua 
melarang ataupun memerintahkan dalam mengerjakan sesuatu  
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
G. Menutup aurat sesuai dengan ketentuan syariat Islam 
11) Menutup aurat sesuai ketentuan syariat Islam 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
H. Menjaga batasan ketika bergaul dengan lawan jenis 
12) Menjaga batasan ketika begaul dengan lawan jenis 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
I. Menundukkan pandangan dari lawan jenis agar tejaga dari nafsu 
13) Menundukkan pandangan dari lawan jenis agar terjaga dari 
nafsu 
a. Selalu   Skor 4 





c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
J. Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik bagi 
kesehatan 
14) Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik 
bagi kesehatan 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
K. Melakukan tolong menolong kepada sesama muslim yang terkena 
musibah 
15) Melakukan tolong menolong kepada sesama muslim yang 
terkena musibah 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
L. Berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada orang 
tua, guru, dan sesama siswa 
16) Berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada 
orang tua pada saat berbicara dengan orang tua dirumah 





b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
17) Berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada 
teman pada saat berbicara ataupun bercanda disekolah 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
18) Berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada guru 
pada saat berbicara ataupun bertanya dilingkungan sekolah 
maupun diruangan kelas 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
M. Menghargai pendapat orang lain dalam memberikan pendapat 
19) Menghargai pendapat orang lain dalam memberikan pendapat 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 





N. Melaksanakan suatu pekerjaan dengan berserah diri kepada Allah 
pada waktu menghadapi kesulitan 
20) Mengakui kesalahan yang diperbuat dan meminta maaf 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
21) Melaksanakan suatu pekerjaan dengan berserah diri kepada 
Allah pada waktu menghadapi kesulitan 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
O. Memperbanyak mengingat Allah 
22) Memperbanyak mengingat Allah (zikir/tasbih) ketika suasana 
hati sedang tidak tentu arah 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
P. Bersyukur atas apa yang sudah diberikan oleh Allah  
23) Bersyukur atas apa yang sudah diberikan oleh Allah 





b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
Q. Melaksanakan perintah Allah dengan ikhlas 
24) Melaksanakan perintah Allah dengan Ikhlas pada saat 
melakukan pekerjaan 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
R. Membuang sampah pada tempatnya 
25) Membuang sampah pada tempatnya ketika berada di 
lingkungan sekolah ataupun dirumah 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
26) Membuang sampah yang berceceran di lingkungan sekolah 
ataupun ruangan kelas pada tempat sampah 
e. Selalu   Skor 4 
f. Sering   Skor 3 
g. Kadang-kadang  Skor 2 





S. Melerai teman yang bertengkar atau berkelahi 
27) Melerai teman yang bertengkar atau berkelahi pada saat 
berada di lingkungan sekolah 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
28) Menegur teman pada saat teman melakukan perbuatan tidak 
baik 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
29) Mengakui kesalahan dan meminta maaf kepada teman pada 
saat bertengkar dengan teman 
a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
T. Menyumbangkan sebagian harta kepada orang yang lebih 
membutuhkan 






a. Selalu   Skor 4 
b. Sering   Skor 3 
c. Kadang-kadang  Skor 2 
d. Tidak pernah   Skor 1 
Untuk menginterpretasikan skor perilaku keagamaan siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya, berada pada 
kualifikasi tinggi, sedang, atau rendah, diketahui dengan 
menggunakan interval nilai yakni dengan cara mengurangkan skor 
tertinggi (4) dengan skor terendah (1), kemudian dibagi dengan 
jumlah alternative jawaban (4) Dengan perhitungan sebagai berikut: 
Ji = (𝑡 − 𝑟)/𝐽𝑘  
Dengan t adalah skor tertinggi ideal dalam skala, r adalah skor 
terendah ideal dalam skala dan Jk adalah jumlah interval kelas. 
Berdasarkan ketentuan tersebut dapat dibuat klasifikasi hasil penilaian 
dengan skala 4 (widoyoko, 2014:144) yaitu: 
a. Skor tertinggi ideal = 4 
b. Skor terendah ideal = 1 
c. Jarak interval = (4-1)/4= 0,75 






Tabel 2.2. Kriteria Pengukuran Perilaku Keagamaan Siswa Kelas 
X SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
 
No Interval Kategori 
1 3,26 - 4,00 Sangat Baik 
2 2,51 - 3,25 Baik 
3 1,76 - 2,50 Cukup 
4 1,00 – 1,75 Kurang 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
hipotesis dua arah yaitu Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nol 
(Ho). Hipotesis benar jika Hipotesis Alternatif (Ha) terbukti 
kebenarannya. Berdasarkan uraian teoritik diatas, maka hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ha :Ada korelasi antara kemampuan kognitif pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dengan perilaku 
keagamaan siswa. 
H0 : Tidak ada korelasi antara kemampuan kognitif pada mata 






A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yaitu 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau 
beberapa variabel. Besar atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan 
dalam bentuk koefisien korelasi (Arikunto, 2003:326). Pendekatan 
kuantitatif korelasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui dan menggambarkan apa adanya yang terjadi dilapangan 
tentang ada tidaknya hubungan antara kemampuan kognitif pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa kelas 
X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 bulan 
dengan rincian 3 bulan melakukan penyusunan dan konsultasi 
proposal skripsi, 2 bulan melakukan penggalian data dilapangan, 
dan 1 bulan melakukan pengolahan dan analisis data beserta 
penyusunan laporan hasil penelitian.  
2. Tempat penelitian 
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya beralamat di Jl. RTA. Milono, 






C. Populasi Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseleruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti” 
(Sugiyono, 2002:61). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Muhammadiyyah 1 Palangkaraya. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 79 siswa.  
Tabel 3.1. Jumlah Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya 
No Kelas Jumlah 
1 X IPA 1 27 
2 X IPA 2 26 
3 X IPS 26 
Jumlah 79 
  Sumber data: Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilakukan 
dengan beberapa cara yaitu: 
1. Tes  
 Tes merupakan instrumen pengumpulan data yaitu serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Riduwan:30). Teknik ini digunakan untuk 





pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
Adapun tes yang diberikan untuk mengetahui kemampuan kognitif 
siswa adalah tes dengan bentuk uraian dengan jumlah 10 soal. 
2. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaam yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 
pengguna (Riduwan:25). Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa 
digunakan angket, berupa angket langsung tertutup yaitu angket yang 
dirancang sesdemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang 
dialami oleh responden sendiri, kemudian semua alternatif jawaban 
yang harus dijawab responden telah tertera dalam angket tersebut   
(Burhan Bungin, 2006:123). 
3. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat 
diamati oleh peneliti atau data tersebut dihimpun melalui pengematan 
peneliti melalui pengguaan panca indera (Burhan Bungin, 2006:134). 
Teknik pendukung ini digunakan dengan cara mengamati secara 
langsung kondisi di lapangan untuk mengetahui perilaku keagamaan 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
4. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 





atau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitian. Adapun yang 
dapat dilihat dalam dokumen ini adalah lampiran: 
a. Hasil validitas soal kemampuan kognitif siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
b. Foto penelitian pada saat melakukan pembelajaran mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah. 
c. Jumlah siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
E. Instrument Penelitian 
1. Untuk pengumpulan data tentang variabel X ( Kemampuan kognitif) 
digunakan tes. Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan 
pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik 
suatu objek. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan kognitif 
siswa kelas X pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
2. Untuk pengumpulan data tentang variabel Y (perilaku keagamaan) 
digunakan angket yang terdiri dari 30 butir pertanyaan, yang 
jawabannya dikelompokkan menjadi 4 jawaban dengan mengacu pada 
skala likert sebagai berikut: 
Jawaban Skor 
SL      = Selalu 4 
SR     = Sering 3 
KD    = Kadang-kadang 2 







F. Pengabsahan Instrument 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrimen. Suaru instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, namun sebaliknya 
apabila intrumen yang kurang valid berarti memiliki valitadas yang 
rendah (Suharsimi Aikunto, 2010:12). Instrumen dikatakan valid 
apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang 
diukur (Eko Putro Widoyoko, 2014:172). Cara untuk mengetahui 
validitas butir soal dapat digunakan rumus produk moment. 




Keterangan: rxy = koefesien korelasi anatara variabel X dan Y 
    ∑X = Jumlah seluruh skor X 
    ∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
    ∑X2 = jumlah kuadrat dari variabel X 
 ∑Y2 = jumlah kuadrat dari variabel Y 






Tabel 3.2.  Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 












2. Reabilitas Instrumen 
Untuk menguji reliabilitas suatu instrumen tes kemampuan 
kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi 
yang berkaitan dengan perilaku keagamaan yang menggunakan tes 
berbentuk uaian,maka menggunakan rumus Alphadalam bukunya 









r11  = realibilitas yang dicari 
∑σi2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 










Tabel 3.3. koefisien korelasi untuk reliabilitas 












G. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini mengacu pada tahapan-tahapan 
yang dikemukakan oleh Margono (2003:181), yaitu: 
a. Editing, yaitu mengolah data dengan melakukan pengecekan kembali 
terhadap kemungkinan adanya kesalahan dalam pengisian daftar 
pertanyaan pada angket yang disebutkan atau ketidaksesuaian 
informasi. 
b. Coding, yaitu mengolah data dengan melakukan penyusunan data dan 
pemberian kode-kode tertentu berdasarkan kelompok yang sesuai 
untuk mempermudah saat mengadakan tabulasi dan analisa. 
c. Tabulazing, yaitu penyusunan data dalam bentuk tabel-tabel 
berdasarkan klasifikasi serta menghitung  dalam frekuensi, dan 
prosentase, sehingga ada data yang konkrit. 
d. Analizing, yaitu membuat analisa sebagai dasar penarikan kesimpulan 






H. Teknik Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis tentang aplikasi kemampuan kognitif 
terhadap perilaku keagamaan siswa kelas X pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam, maka didalam bukunya Sugiyono (2008:288) 
digunakan rumus statistik korelasi product moment yaitu: 





rxy = Angka indek korelasi 
n = Jumlah subjek 
   ∑X = Jumlah skor variabel X 
   ∑Y = Jumlah skor variabel Y 
  ∑XY = jumlah kuadrat dari variabel Y 
 
Tabel 3.4. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 












Untuk interpretasi terhadap hasil angka  indeks korelasi “r” product 
moment (rxy) maka dibandingkan dengan r tabel pada df = N-nr dengan 
ketentuan jika rxy > r tabel artinya korelasi nilai kemampuan kognitif pada 





kelas X adalah signifikan dan jika rxy < r tabel berarti korelasi antara nilai 
kemampuan kognitif pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
terhadap perilaku keagamaan kelas X adalah tidak signifikan. 
Untuk menguji signifikan dengan dilanjutkan menginterpretasi hasil t 
hitung, selanjutnya dibandingkan dengan t tabel pada N = n-nr dengan 
ketentuan jika t hit > t tabel artinya korelasi kemampuan kognitif pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap perilaku keagamaan pada 
kelas X adalah signifikan dan jika t hit < t tabel berarti korelasi antara 
kemampuan kognitif pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 







HASIL PENELITIAN DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 
  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya 
SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya, sebelumnya bernama SMA 
Muhammadiyah Palangka Raya dan SMU Muhammadiyah Palangka 
Raya, berdiri pada tanggal 12 Desember 1977 di Kelurahan 
Langkai,Kecamatan Pahandut, tepatnya di Jl. RTA. Milono km.1,5 
Palangka Raya. 
Pendirian SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya dikukuhkan 
dengan SK izin pendirian sekolah dengan nomor akte pendirian : No. 
4154/II-1/KTG/77/1983, NDS/ NSS: No. 6014003/30.4.1460.01.009 
oleh Majelis Pendidikan dan Pengajaran dan Kebudayaan (MPPK) 
Muhammadiyah tahun 1983. Setelah berpikrah bersama lembaga 
pendidikan yang lain dalam mencerdaskan bangsa, SMA 
Muhammadiyah terus berkembang dari status terdaftar hingga diakui dan 
selanjutnya mencapai akreditasi DISAMAKAN berdasarkan Surat 
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah No: 
011/C/KEP/I/1989 tanggal 1 Februari 1989 .  
SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya bersama-sama dengan 





Muhammadiyah dan Sekretariat Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
Kalimantan Tengah dengan ukuran tanah 20.600 m2. SMA 
Muhammadiyah 1 Palangka Raya terakreditasi A berdasarkan sertifikat 
akreditasi Sekolah yang dikeluarkan Badan Akreditasi Sekolah Provinsi 
Kalimantan tengah  Nomor 005/BAP-S/M/KTG-1/2013 dengan No. 
Sertifikat: Ma 01 5925 Badan Akreditasi Nasional, tanggal 22 oktober 
2012 dan pada tahun 2010 sebagai sekolah Standar Nasional. 
SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya telah mengalami pergantian 
pimpinan kepala sekolah, sebagai berikut: 
No. NAMA PERIODE TUGAS 
1. Drs. H. Rinco Norkim Tahun 1977 s/d 1979 
2. Drs.A.A.Ghani Tahun 1979 s/d 1984 
3. Ir. H.Syahril Samad Tahun 1984 s/d 1986 
4. Drs. H. Bahruddin HM Tahun 1986 s/d 1988 
5. Sutati, BA Tahun 1988 s/d 1993 
6. Drs. H. Muchtar Tahun 1993 s/d 1997 
7. Drs. H. Marwan Sjukur Tahun 1997 s/d 1998 
8. Drs.H. Soetoto Adiwinarno, 
M.Pd 
Tahun 1998 s/d 2003 
9. Subari, BA Tahun 2003 s/d 2009 
10. Drs. M. Ramli, M.Pd Tahun 2009 s/d Sekarang 
Tabel  Pergantian Pimpian Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Palangka 
Raya 





Dalam rangka Tugas kepala sekolah  , kepala sekolah dibantu oleh 
empat Wakil kepala sekolah  yang diangkat dalam forum Rapat 
berdasakan pilihan Guru dan Karyawan, masing-masing adalah : 
1. Drs. M. RAMLI, M.Pd Sebagai Kepala Sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 
2. Kaminem, S.Pd  sebagai Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 
3. Drs. SUROSO  sebagai Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan. 
4. Hj. PURNA HAIDAWATI, M.Pd sebagai Wakil Kepala Sekolah 
Ur. Humas & pem, IPM 
5. Drs. H. ROIS MAHFUD, M.Pd sebagai Wakil Kepala Sekolah Ur. 
SDM & KMD 
6. HJ. YUSRIWATI, S.Pd sebagai Wakil Kepala Sekolah Ur. Sarpras 
Dalam pelaksanaan administrasi sekolah,  kepala sekolah dibantu 
oleh Kepala Tata  Usaha ( Drs. A. WahyuCahyono )  dan  6 Staf  Tata 
Usaha   Struktur Organisasi Sekolah adalah hirarkhi komando pucuk 
pimpinan sampai dengan siswa, berisi garis kordinasi dan pendelegasian 
Tugas. 
Adapun visi dan Misi  SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya, antara lain: 
Visi: 






1. Meningkatkan kualitas akademik dan non akademik dengan 
menumbuh kembangkan sikap disiplin, kreatif, santun, kooperatif 
dan kompetitif. 
2. Meningkatkan semua warga belajar sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berorientasi pada kecakapan hidup 
berwawasan global. 
3. Meningkatkan kehidupan beragama dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT untuk membentuk pribadi muslim yang kuat. 
4. Mendorong semua potensi sekolah untuk maju meraih prestasi yang 
unggul. 
5. Melestarikan, memelihara dan peduli pada lingkungan hidup. 
3. Tujuan dan Sasaran 
A. Tujuan 
1) Tujuan Umum 
a) Terwujudnya lulusan dengan kepribadian tangguh 
berakhlakul karimah. 
b) Terwujudnya lulusan yang kompetitif sebagai kader 
Muhammadiyah. 
c) Terwujudnya pembelajaran yang efektif berbasis imtaq, iptek 
dalam lingkungan ynag sehat,bersih, indah, aman dan 
nyaman. 
d) Terwujudnya peningkatan nilai hasil Ujian Nasional/ sekolah 





e) Terwujudnya perolehan prestasi dalam bidang akademik dan 
non akademik, pada event dan kompetisi tingkat daerah 
maupun nasional. 
2) Tujuan Khusus 
Mengantarkan peserta didik untuk dapat melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta menyiapkan kader-
kader persarikatan. 
B. Sasaran  
Adapun sasaran SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya yaitu 
peserta didik dan masyarakat. 
4. Program Sekolah 
Dalam rangka pemberdayaan sekolah pada kerangka managemen 
berbasis sekolah (MPBS) kegiatan sekolah pada tahun pelajaran disusun 
dalam program kerja sekolah yang memuat rincian tugas masing-masing 
perangkat sekolah dalam rangka koordinasi dan pembiayaan. Adapun  
program jangka pendek, menegah, dan jangka panjang sebagai berikut; 






















1. Kehadiran Peserta 
didik, guru dan 







1.  Kehadiran Peserta 
didik, Guru dan 
Karyawan lebih 
dari 98 % 
2. Target pencapaian 
rata-rata nilai ujian 
akhir 5,0 




2. Target Pencapaian 
rata-rata NUAN 
lulusan 7,0 
3. 10 % lulusan dapat 
diterima di PTN, 
baik melalui jalur 
PMDK maupun 
UMPTN 
3.  20 % lulusan 
dapat diterima 





3. 50% lulusan dapat 
diterima di PTN 
baik melalui jalur 
PMDK maupun 
UMPTN 
4. 50 % peserta didik 
yang beragama 
islam 










baik dan benar 
5. Memiliki ekstra 
kurikuler unggulan 
(KIR & Olah Raga, 
seni dan religi) 








6. 25% peserta didik 
dapat aktif 
berbahasa Inggris 
6.  40%  peserta 
didik dapat aktif 
berbahasa 
Inggris 








7. 70% peserta didik 
dapat 
mengoperasikan 
program Ms Word 
dan Ms Excel 







Power Point dan 
Internet 








8. 15% Peserta didik 
mampu 
mengembangkan 
baca tulis Al-Qur’an 
8.  30% Peserta 
Didik mampu 
mengembangka
n baca tulis Al-
Qur’an 





9. 15 % Peserta didik 
mampu berpidato 
singkat/ kultum di 
kelas 


























Tabel Program Jangka Panjang dan Jangka Pendek SMA Muhammadiyah 1 
Palangka Raya 





1. Luas Tanah   :20.600𝑚2 (Komp. Perguruan 
Muhammadiyah) 
2. Jumlah Ruang Kelas  : 15 (Ruangan) 
3. Ukuran Ruang Kelas  : 9 m x 8 m2 
4. Bangunan lain yang ada : 
a. Perpustakaan   Luasnya : 144 m2 
b. Laboratorium komputer  Luasnya : 63 m2 
c. Laboratorium MIPA  Luasnya : 81 m2 
d. Ruang guru   Luasnya : 63 m2 
e. Ruangkantor   Luasnya : 72 m2 
f. Ruang OSIS   Luasnya : 42 m2 
g. Ruang BP/BK   Luasnya : 36 m2 
h. RuangKoperasi   Luasnya : 36 m2 
i. Ruang UKS   Luasnya : 36 m2 
j. Mesjid    Luasnya : 25 x 25 m2 
5. Lapangan Olahraga (Jenis, ukuran) :  
a. Lapangan Basket 
Panjang  : 28 meter 
Luas   : 15 meter 
b. Lapangan Futsal 
Panjang   : 28 meter 
Luas   : 15 meter 





Panjang   : 18 meter 
Lebar   : 9 meter 
b) Keadaan Lingkungan Sekolah 
1. Jenis bangunan  yang mengelilingi sekolah 
a. UniversitasMuhammadiyahPalangkaraya 
b. SMP MuhammadiyahPalangkaraya 
c. Pemukiman penduduk ( di belakang Sekolah )  
2. Kondisi Lingkungan Sekolah 
  Kondisi lingkungan sekolah sangat terawat, halaman 
sekolah yang bersih bebas dari sampah plastik karena termasuk 
dalam kawasan hijau, penataan tempat yang baik, lahan parkir 
yang tertata rapi, tertib, serta nyaman dan menyenangkan. 
c) Keadaan Fasilitas Civitas Akademika Sekolah (Guru, Karyawan, 
Siswa, Sarana PBM) 
1. Guru dan Siswa 
a) Jumlah Guru   : 43 Orang 
b) Jumlah Kelas   : 15 Kelas 
c) JumlahSiswa per kelas : 21-29 siswa, denganrincian: 
- X IPA 1   : 29 Siswa 
- X IPA 2   : 27 Siswa 
- X IPS   : 26 Siswa 
- XI IPA 1   : 24 Siswa 





- XI IPA 3   : 25 Siswa 
- XI IPA 4   : 22 Siswa 
- XI IPS 1   : 22 Siswa 
- XI IPS 2   : 25 Siswa 
- XII IPA 1   : 28 Siswa 
- XII IPA 2   : 29 Siswa 
- XII IPS 1   : 22 Siswa 
- XII IPS 2   : 23 Siswa 
d) Jumlah Siswa seluruhnya : 326 Orang 
B. Deskripsi Hasil Penelitian dan Uji Hipotesis 
1. Nilai Tes Kemampuan Kogntif siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
Data hasil penelitian tentang kemampuan kognitif siswa pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 
1 Palangka Raya, berdasarkan tes yang dilakukan siswa dengan menjawab 
soal berbentuk uraian yang berjumlah 10 soal serta dianalisis dengan 
beberapa langkah yang meliputi perhitungan skor yang diperoleh, dan 
perhitungan nilai masing-masing siswa dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  
x100 
Ket:  
Skor yang dicapai  :Jumlah total perolehan skor yang 
diperoleh testee dari jawaban tes 






Untuk mengolah variabel dalam penelitian ini digunakan teknik 




 X 100% 
 
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
N = Number Of  Cases (Jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
Berikut hasil tes kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya: 
a. Kemampuan siswa dalam menyebutkan manfaat perilaku kontrol diri, 
prasangka baik, dan persaudaraan. 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Kemampuan siswa dalam 
Menyebutkan Manfaat Perilaku Kontrol Diri, 
Prasangka Baik, dan Persaudaraan 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menyebutkan dengan baik dan 
tepat 
4 52 65,82% 
2 Menyebutkan dengan baik 3 11 13,92% 
3 Menyebutkan kurang tepat 2 16 20,26% 
4 
Tidak mampu menyebutkan 
dengan baik dan tepat 
1 -  






Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam menyebutkan manfaat 
perilaku kontrol diri, prasangka baik, dan persaudaran dengan baik 
dan tepat yaitu berjumlah 52 siswa atau 65,82%  itu menunjukkan 
persentase yang lebih tinggi dibandingkan sebagian siswa yang 
hanya mampu menyebutkan dengan kurang tepat berjumlah 16 siswa 
20,26%  dan sebagiannya lagi mampu menyebutkan dengan baik  
berjumlah 11 siswa atau 13,92% dan sebagian lainnya yang tidak 
mampu menyebutkan dengan baik dan tepat tidak ada atau 0.  
b. Kemampuan siswa dalam menjelaskan penerapan perilaku kontrol 
diri, prasangka baik, dan persaudaraan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam 
Menjelaskan Perilaku Kontrol Diri, Prasangka 
Baik, dan Persaudaraan dalam Kehidupan Sehari-
hari 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menjelaskan dengan baik dan 
tepat 
4 41 51,89% 
2 Menjelaskan dengan baik 3 14 17,72% 
3 Kurang tepat dalam menjelaskan 2 18 22,79% 
4 
Tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat 
1 6 7,60% 
Jumlah 79 100% 
   
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam menjelaskan kontrol 





dengan baik dan tepat yaitu berjumlah 41 siswa atau 51,89%,  itu 
menunjukkan persentase yang lebih tinggi dibandingkan sebagian 
siswa yang kurang tepat dalam menjelaskan berjumlah 18 siswa atau 
22,79% , sebagiannya lagi yang hanya mampu menjelaskan dengan 
baik saja yaitu berjumlah 14 siswa atau 17,72% , sedangkan 
sebagian lainnya tidak mampu menjelaskan dengan baik dan tepat 
berjumlah 6 orang siswa atau 7,60%. 
c. Kemampuan siswa dalam mengartikan beriman kepada malaikat Allah 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam 
Mengartikan Beriman Kepada Malaikat Allah 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Mengartikan dengan baik dan 
tepat 
4 42 53,17% 
2 Mengartikan dengan baik 3 23 29,11% 
3 Kurang tepat dalam mengartikan 2 12 15,19% 
4 
Tidak mampu mengartikan 
dengan baik dan tepat 
1 2 2,53% 
Jumlah 79 100% 
  
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam mengartikan beriman 
kepada malaikat Allah dengan baik dan tepat yaitu berjumlah 42 
siswa atau 53,17%  itu menunjukkan persentase yang lebih tinggi 
dibandingkan sebagian siswa yang hanya mampu mengartikan 
dengan baik yang berjumlah 23 siswa atau 29,11%, sebagian lainnya 





15,19%, dan sebagian lagi tidak mampu mengartikan dengan baik 
dan tepat berjumlah 2 orang siswa atau 2,53%. 
d. Kemampuan siswa dalam menjelaskan perilaku yang mencerminkan 
kesadaran beriman kepada malaikat Allah. 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam 
Menjelaskan Perilaku yang Mencerminkan 
Kesadaran Beriman Kepada Malaikat Allah 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menjelaskan dengan baik dan 
tepat 
4 18 22,78% 
2 Menjelaskan dengan baik 3 28 35,45% 
3 Kurang tepat dalam menjelaskan 2 27 34,17% 
4 
Tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat 
1 6 7,60% 
Jumlah 79 100% 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam menjelaskan perilaku 
yang mencerminkan kesadaran beriman kepada malaikat Allah 
dengan baik  yaitu berjumlah 28 siswa atau 35,45%, itu 
menunjukkan persentase yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
sebagian siswa yang yang kurang tepat dalam  menjelaskan 
berjumlah  27 siswa atau 34,17%,  sebagian lainnya mampu 
menjelaskan baik dan tepat berjumlah 18 siswa atau 22,78%, dan 
sebagian lagi yang tidak mampu menjelaskan dengan baik dan tepat 





e. Kemampuan siswa dalam menjelaskan penerapan perilaku beriman 
kepada malaikat Allah dalam kehidupan sehari-hari 
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam 
Menjelaskan Penerapan Perilaku Beriman Kepada 
Malaikat Allah dalam Kehidupan Sehari-hari 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menjelaskan dengan baik dan 
tepat 
4 25 31,64% 
2 Menjelaskan dengan baik 3 28 35,45% 
3 Kurang tepat dalam menjelaskan 2 18 22,79% 
4 
Tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat 
1 8 10,12% 
Jumlah 79 100% 
  
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam menjelaskan penerapan 
perilaku beriman kepada malaikat Allah dalam kehidupan sehari-hari 
dengan baik yaitu berjumlah 28 siswa atau 35,45%, itu menunjukkan 
persentase yang lebih tinggi dibandingkan sebagian siswa yang 
mampu menjelaskan dengan baik dan tepat yaitu berjumlah 25 siswa 
atau 31,64%, sebagian lainnya kurang tepat dalam menjelaskan 
berjumlah 18 siswa atau 22,79%, dan  sebagiannya lagi yang tidak 
mampu menjelaskan dengan baik dan tepat berjumlah 8 orang siswa 
atau 10,12%. 
f. Kemampuan siswa dalam mengartikan menghindari diri dari 





Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam 
Mengartikan Menghindari Diri dari Pergaulan 
Bebas dan Perbuatan Zina 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Mengartikan dengan baik dan 
tepat 
4 22 27,85% 
2 Mengartikan dengan baik 3 37 46,83% 
3 Kurang tepat dalam mengartikan 2 17 21,52% 
4 
Tidak mampu mengartikan 
dengan baik dan tepat 
1 3 3,80% 
Jumlah 79 100% 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam mengartikan menghindari 
diri dari pergaulan bebas dan perbuatan zina dengan baik yaitu 
berjumlah 37 siswa atau 46,84%,  itu menunjukkan persentase yang 
lebih tinggi dibandingkan sebagian siswa yang mengartikan dengan 
baik dan tepat berjumlah 22 siswa atau 27,85%, sebagian lainnya yang 
kurang tepat dalam mengartikan berjumlah 17 siswa atau 21,52%, dan  
sebagiannya lagi yang tidak mampu menjelaskan dengan baik dan 
tepat berjumlah 3 orang siswa atau 3,80 %. 
g. Kemampuan siswa dalam menjelaskan larangan perbuatan zina 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Dalam 
Menjelaskan Larangan Perbuatan Zina 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menjelaskan dengan baik dan 
tepat 





2 Menjelaskan dengan baik 3 34 43,04% 
3 Kurang tepat dalam menjelaskan 2 34 43,04% 
4 
Tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat 
1 1 1,27% 
Jumlah 79 100% 
   
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
seimbang antara yang memiliki kemampuan dalam menjelaskan 
larangan perbuatan zina dengan baik dan yang kurang tepat dalam 
menjelaskan  yaitu berjumlah 34 siswa atau 43,04 %, tetapi itu 
menunjukkan pesentase yang lebih tinggi dibandingkan sebagian 
siswa yang dapat menjelaskan dengan baik dan tepat yaitu berjumlah 
10 siswa atau 12,65%, sebagiannya lagi tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat berjumlah 1 orang siswa atau 1,27%. 
h. Kemampuan siswa dalam menjelaskan hikmah menghindari diri dari 
pergaulan bebas dan perbuatan zina 
Tabel 4.8. Disribusi Frekuensi Kemampuan siswa dalam 
menjelaskan hikmah menghindari diri dari 
pergaulan bebas dan perbuatan zina 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menjelaskan dengan baik dan 
tepat 
4 30 37,98% 
2 Menjelaskan dengan baik 3 23 29,11% 
3 Kurang tepat dalam menjelaskan 2 20 25,31% 
4 
Tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat 
1 6 7,60% 





   
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 
sebagian besar memiliki kemampuan dalam menjelaskan hikmah 
menghindari diri dari pergaulan bebas dan perbuatan zina dengan 
baik dan tepat yaitu berjumlah 30 siswa atau 37,98%, itu 
menunjukkan pesrentase yang lebih tinggi dibandingkan sebagian 
siswa yang mampu menjelaskan dengan baik berjumlah 23 siswa 
atau 29,11%, sebagian lainnya kurang tepat dalam menjelaskan 
berjumlah 20 siswa atau 25,31%, dan sebagian lagi tidak mampu 
menjelaskan dengan baik dan tepat berjumlah  6 orang siswa atau 
7,60%. 
i. Kemampuan siswa dalam menjelaskan adab berpakaian menurut 
Islam 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Dalam 
Menjelaskan Adab Berpakaian Menurut Islam 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menjelaskan dengan baik dan 
tepat 
4 6 7,60% 
2 Menjelaskan dengan baik 3 45 56,96% 
3 Kurang tepat dalam menjelaskan 2 21 26,58% 
4 
Tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat 
1 7 8,86% 
Jumlah 79 100% 
   
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa, 





berpakaian menurut Islam dengan baik berjumlah 45 siswa atau 
56,96%, itu menunjukkan persentase yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan sebagian siswa yang kurang tepat dalam menjelaskan 
berjumlah  21 siswa atau 26,58% , sebagian lainnya yang tidak 
mampu menjelaskan dengan baik dan tepat berjumlah 7 orang siswa 
atau 8,86%, dan sebagian lagi mampu menjelaskan dengan baik dan 
tepat berjumlah 6 siswa atau 7,60%. 
j. Kemampuan siswa dalam menjelaskan menghindarkan diri dari 
pergaulan bebas dan mendekati perbuatan zina 
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Dalam 
Menjelaskan Menghindarkan Diri dari Pergaulan 
Bebas dan Mendekati Perbuatan Zina 
 
No Kategori Skor F % 
1 
Menjelaskan dengan baik dan 
tepat 
4 13 16,46% 
2 Menjelaskan dengan baik 3 27 34,18% 
3 Kurang tepat dalam menjelaskan 2 29 36.70% 
4 
Tidak mampu menjelaskan 
dengan baik dan tepat 
1 10 12,66% 
Jumlah 79 100% 
  
Dari tabel diatas dapat diketahui dari sejumlah 79 siswa,  
sebagian besar memiliki kemampuan dalam menjelaskan 
menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan mendekati perbuatan 
zina kurang tepat dalam menjelaskan yaitu berjumlah 29 siswa atau 





sebagian siswa yang mampu menjelaskan dengan baik berjumlah  27 
siswa atau 34,18% , sebagian lainnya mampu menjelaskan dengan 
baik dan tepat berjumlah 13 siswa atau 16,46%, dan sebagian lagi 
tidak mampu menjelaskan dengan baik dan tepat berjumlah 10 orang 
siswa atau 12,66%. 
 
Tabel 4.11. Rekaptulasi Skor Jawaban Siswa Kelas X Tentang  
Kemampuan Kognitif pada Mata Pelajaran Pendidikan Islam di 
SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
 




1 HF 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 13 32,5 Kurang 
2 LKN 3 3 1 1 3 2 2 1 3 2 21 52,5 Kurang 
3 JR 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 32 80 Sangat Baik 
4 MA 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 32 80 Sangat Baik 
5 NA 4 4 2 2 1 2 2 2 2 3 24 60 Cukup 
6 FNA 4 4 3 2 2 4 2 4 3 3 31 77,5 Baik 
7 RA 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 92,5 Sangat Baik 
8 SF 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80 Sangat Baik 
9 AK 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 26 67,5 Cukup 
10 NR 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 37 92,5 Sangat Baik 
11 FRAP 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 92,5 Sangat Baik 
12 KDS 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 92,5 Sangat Baik 
13 SA 2 1 4 2 1 3 4 3 4 4 28 70 Baik 
14 TMA 3 1 3 2 1 2 3 3 3 4 25 62,5 Cukup 
15 NS 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 33 82,5 Sangat Baik 
16 SF 4 3 3 2 4 4 3 3 3 1 30 75 Baik 
17 HP 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 33 82,5 Sangat Baik 
18 MRAP 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 25 62,5 Cukup 
19 SF 4 1 4 1 1 4 4 1 4 1 25 62,5 Cukup 
20 FIY 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 32 80 Sangat Baik 
21 ARH 3 2 4 2 4 3 3 2 1 1 25 62,5 Cukup 





23 SA 2 1 2 1 1 4 2 3 3 3 25 62,5 Cukup 
24 OW 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 32 80 Sangat Baik 
25 AP 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 31 77,5 Baik 
26 IN 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 22 55 Kurang 
27 AM 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 23 57,5 Kurang 
28 MFM 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 35 87,5 SangatBaik 
29  AN 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 18 45 Kurang 
30 MA 4 2 4 3 2 3 2 3 2 2 27 67,5 Cukup 
31 AM 4 4 3 4 2 4 3 2 2 2 30 75 Baik 
32 DA 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 31 77,5 Baik 
33 ASP 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 24 60 Cukup 
34 LAR 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 95 Sangat Baik 
35 SP 4 4 3 3 4 2 3 2 2 3 30 75 Baik 
36 AW 3 2 3 2 4 2 2 4 3 3 28 70 Baik 
37 OAM 3 2 3 2 4 4 2 4 3 2 29 72,5 Baik 
38 WA 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 32 80 Sangat Baik 
39 MK 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 30 75 Baik 
40 RH 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 22 55 Kurang 
41 AN 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 23 57,5 Kurang 
42 KH 2 2 4 2 4 2 3 3 2 3 27 67,5 Cukup 
43 SA 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 29 72,5 Baik 
44 AM 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 34 85 Sangat Baik 
45 SNM 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 34 85 Sangat Baik 
46 MR 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 24 60 Cukup 
47 RH 4 4 4 2 4 3 3 2 3 2 28 70 Baik 
48 MJ 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 28 70 Baik 
49 FH 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 87,5 Sangat Baik 
50 ROQ 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 33 82,5 Sangat Baik 
51 RF 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 27 67,5 Cukup 
52 AI 4 4 4 1 3 3 2 1 1 1 24 60 Cukup 
53 MR 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 32 80 Sangat Baik 
54 AR 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 29 72,5 Baik 
55 MM 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 27 67,5 Cukup 
56 SRM 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 25 62,5 Cukup 





58 NSH 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 29 72,5 Baik 
59 DA 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 29 72,5 Baik 
60 AA 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 29 72,5 Baik 
61 FH 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 29 72,5 Baik 
62 MR 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 30 75 Baik 
63 ADK 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 29 72,5 Baik 
64 RSN 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 33 82,5 Sangat Baik 
65 DAL 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 32 80 Sangat Baik 
66 AM 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 29 72,5 Baik 
67 SH 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 33 82,5 Sangat Baik 
68 HM 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 31 77,5 Baik 
69 APL 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 37 92,5 Sangat Baik 
70 DAN 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 36 90 Sangat Baik 
71 AA 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23 57,5 Kurang 
72 MM 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 36 90 Sangat Baik 
73 DMN 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 35 87,5 Sangat Baik 
74 SAA 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 36 90 Sangat Baik 
75 MR 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 29 72,5 Baik 
76 MR 3 1 4 2 1 2 2 2 2 2 21 52,5 Kurang 
77 MK 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 24 60 Cukup 
78 HM 4 4 4 3 3 4 3 3 1 1 30 75 Baik 
79 AIA 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 25 62,5 Kurang 
jumlah ∑ 2304 5760  
Rata-rata 29,16 72,91139  
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai rata-rata kemampuan 
kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di 
SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya adalah 72,91139 dibulatkan 
menjadi 72,91. Selanjutnya untuk memberikan penafsiran terhadap nilai 






Tabel 4.12. Kriteria Pengukuran Kemampuan Kognitif 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 




Berdasarkan tabel kriteria pengukuran kemampuan kognitif 
siswa di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan kognitif  
pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya berada pada interval nilai 70-79 kriteria 
baik. Untuk lebih jelas bisa dilihat dari tabel berikut ini: 
  Tabel 4.13.Distribusi Frekuensi  
Kemampuan Kognitif pada Mata Pelajaran Pendidikan Islam Siswa 
Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
  
NO Interval Kategori  F % 
1 80 – 100 Sangat Baik  26 32,91 
2 70 – 79 Baik  27 34,18 
3 60 – 69 Cukup  16 20,25 
4 0 – 59 Kurang  10 12,66 
Jumlah  N=79 100 
 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di 
SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya termasuk kategori baik. 
  
No Interval Kategori 
1 80 – 100 Sangat Baik 
2 70 – 79 Baik 
3 60 – 69 Cukup 





2. Perilaku keagamaan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam  
Analisis Data perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya. Perilaku keagamaan siswa yaitu diukur 
dengan menggunakan Skala Likert yang mana siswa diberikan pertanyaan 
sesuai dengan kategori pernyataan SL, SR, KD dan TP. 
Data hasil penelitian dianalisis dengan beberapa langkah yang 
meliputi perhitungan Skor keseluruhan pernyataan kategori masing-
masing siswa. Hasil Skor tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
a. Melaksanakan salat lima waktu.  
Melaksanakan ibadah salat lima waktu dalam sehari semalam. 
Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam melaksanakan 
ibadah salat wajib lima waktu dalam sehari dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Melaksanakan Salat Lima 
Waktu 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 13 52 16,45% 
2 Sering 3 25 75 31,64% 
3 Kadang-kadang 2 41 82 51,89% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 209 100% 







Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah salat lima waktu dalam sehari semalam 
dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih kadang-kadang 
melaksanakan berjumlah 41 siswa atau 51,89%,  sebagian lainnya 
memilih sering melaksanakan berjumlah 25 siswa atau 31,64%, dan 
sebagian lainnya memilih selalu melaksanakan berjumlah 13 siswa 
atau 16,45%,  dan sebagian lagi memilih tidak pernah melaksanakan 
tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,65 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa pada pernyataan pertama termasuk kategori baik. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah salat dzuhur secara berjamaah disekolah. 
Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam melaksanakan 
ibadah salat dzuhur secara berjamaah disekolah dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.15. Distribusi Frekuensi Melaksanakan Ibadah Salat 
Dzuhur Secara Berjamaah Disekolah 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 46 184 58,22% 
2 Sering 3 31 93 39,24% 
3 Kadang-kadang 2 2 4 2,53% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 281 100% 





Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah salat dzuhur secara berjamaah disekolah 
dari sejumlah 79 siswa sebagian besar yang memilih selalu 
melaksanakan berjumlah 46 siswa atau 58,22%, sebagian lainnya 
memilih sering melaksanakan berjumlah 31 siswa atau 39,24%, dan 
sebagian lagi memilih kadang-kadang melaksanakan berjumlah 2 
siswa atau 2,53%, dan yang memilih tidak pernah melaksanakan tidak 
ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,60 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah salat dzuhur secara 
berjamaah disekolah termasuk kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil observasi 21 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan siswa mengenai salat dzuhur berjamaah dimesjid sekolah 
termasuk kategori baik, karena ada sebagian siswa saja yang bergegas 
melaksanakan salat dzuhur berjamaah dimesjid namun ada juga 
beberapa siswa yang tidak langsung melaksanakan salat dzuhur 
berjamaah dimesjid pada waktu setelah adzan dikumandangkan 
dengan alasan mesjid penuh dan akan mengikuti kloter kedua dalam 
melaksanakan salat dzuhur berjamaah. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam segera melaksanakan ibadah salat ketika mendengar adzan 





segera melaksanakan ibadah salat ketika mendengar adzan 
dikumandangkan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16. Distribusi Frekuensi Segera Melaksanakan 
Ibadah Salat Ketika Mendengar Adzan 
Dikumandangkan 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 11 44 13,92% 
2 Sering 3 35 105 44,30% 
3 Kadang-kadang 2 33 66 41,78% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 215 100% 
Rata-rata Skor 2,72 
  
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam segera melaksanakan ibadah salat dzuhur ketika mendengar 
adzan di kumandangkan dari sejumlah 79 siswa sebagian besar 
memilih sering melaksanakan berjumlah 35 siswa atau 44,30%, 
sebagian lainnya memilih kadang-kadang melaksanakan berjumlah 33 
siswa atau 41,78%, dan sebagian lagi memilih selalu melaksanakan 
berjumlah 11 siswa atau 13,92% dan yang memilih tidak pernah 
melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,72 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam segera melaksanakan ibadah salat dzuhur 






b. Melaksanakan ibadah salat sunnah.  
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah salat sunnah. Untuk mengetahui perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah salat sunnah seperti 
dhuha dalam sehari dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.17. Distribusi Frekuensi Melaksanakan Ibadah Salat 
Sunnah Seperti Dhuha 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 2 8 2,53% 
2 Sering 3 6 18 7,60% 
3 Kadang-kadang 2 58 116 73,42% 
4 Tidak Pernah 1 13 13 16,45% 
Jumlah 79 155 100% 
Rata-rata Skor 1,96 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah salat sunnah seperti salat dhuha dalam 
sehari dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih kadang-kadang 
melaksanakan berjumlah 58 siswa atau 73,42%, sebagian lainnya 
memilih tidak pernah melaksanakan berjumlah 13 orang siswa atau 
16,45%, dan sebagian lagi memilih sering melaksanakan berjumlah 6 
siswa atau 7,60% dan beberapa yang memilih selalu melaksanakan 
berjumlah 2 siswa atau 2,53%. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 1,96 berada 





keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah salat sunah seperti salat 
dhuha termasuk kategori cukup. 
Berdasarkan hasil observasi 21 dan 22 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan  siswa mengenai salat sunnah seperti melaksanakan salat 
dhuha berada pada ketegori cukup, karena setiap jam menunjukkan 
salat dhuha bisa dilaksanakan, jarang ada siswa menggunakan waktu 
luangnya untuk pergi ke mesjid dan melaksanakan salat dhuha akan 
tetapi lebih dimanfaatkan untuk bersantai-santai di dalam kelas. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah salat sunnah tarawih. Untuk mengetahui 
perilaku keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah salat tarawih 
pada saat bulan ramadhan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.18. Distribusi Frekuensi Melaksanakan Ibadah Salat 
Sunnah Tarawih 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 14 56 17,72% 
2 Sering 3 42 126 53,17% 
3 Kadang-kadang 2 22 44 27,85% 
4 Tidak Pernah 1 1 1 1,26% 
Jumlah 79 227 100% 
Rata-rata Skor 2,87 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah salat tarawih pada saat bulan ramadhan 





42 siswa atau 53,17%, sebagian lainnya memilih kadang-kadang 
melaksanakan 22 siswa atau 27,85%,  sebagian lagi memilih selalu 
melaksanakan sebanyak 14 siswa atau 17,72%, dan 1 siswa  atau 
1,26% yang memilih tidak pernah melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,87 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah salat sunah seperti salat 
tarawih pada bulan ramadhan termasuk kategori baik. 
c. Melaksanakan ibadah puasa wajib 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah puasa wajib. Untuk mengetahui perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadahpuasa wajib pada saat 
bulan ramadhan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.19. Distribusi Frekuensi Melaksanakan ibadah 
puasa wajib 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 46 184 58,23% 
2 Sering 3 29 87 36,71% 
3 Kadang-kadang 2 4 8 5,06 % 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 279 100% 
Rata-rata Skor 3,53 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 





dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih selalu melaksanakan 
berjumlah 46 siswa atau 58,23%, sebagian lainnya memilih sering 
melaksanakan berjumlah 29 siswa atau 36,71%, dan sebagian lagi 
memilih kadang-kadang melaksanakan berjumlah 4 siswa atau 5,06%, 
dan yang memilih tidak pernah melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,53 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah puasa wajib pada saat 
bulan ramadhan termasuk kategori baik. 
d. Melaksanakan ibadah puasa sunnah 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah puasa sunnah. Untuk mengetahui perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah puasa sunnah seperti 
puasa di hari senin dan kamis dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.20. Distribusi Frekuensi Melaksanakan ibadah 
puasa sunnah 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 - -  
2 Sering 3 3 9 3,80% 
3 Kadang-kadang 2 32 64 40,50% 
4 Tidak Pernah 1 44 44 55,70% 
Jumlah 79 117 100% 






Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan ibadah puasa sunnah seperti puasa di hari senin 
dan kamis dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih tidak 
pernah melaksanakan berjumlah 44 orang siswa atau 55,70%, 
sebagian lainnya memilih kadang-kadang melaksanakan berjumlah  
32 siswa atau 40,50% dan sebagian lagi memilih sering melaksanakan 
berjumlah 3 siswa atau 3,80%, dan yang memilih selalu melaksanakan 
tidak ditemukan,  
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 1,50 berada 
pada interval 1,00 – 1,75 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan ibadah puasa sunnah seperti 
puasa di hari senin dan kamis termasuk kategori kurang. 
e. Menunaikan zakat fitrah 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam menunaikan zakat fitrah. Untuk mengetahui perilaku 
keagamaan siswa dalam menunaaikan zakat fitrah pada saat yang 
ditentukan dalam Islam dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.21. Distribusi Frekuensi Menunaikan zakat fitrah 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 57 228 72,15% 
2 Sering 3 14 42 17,73% 
3 Kadang-kadang 2 3 6 3,80% 
4 Tidak Pernah 1 5 5 6,32% 
Jumlah 79 281 100% 






Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menunaikan zakat fitrah pada saat waktu yang telah ditentukan 
dalam Islam dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih selalu 
melaksanakan berjumlah 57 siswa atau 72,15%, sebagian lainnya 
memilih sering melaksanakan berjumlah 14 siswa atau 17,73%, dan 
sebagian lagi memilih tidak pernah melaksanakan berjumlah 5 orang 
siswa atau 6,32% dan 3 siswa atau 3,80%  yang memilih kadang-
kadang melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,60 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menunaikan zakat fitrah pada saat waktu 
yang telah ditentukan dalam islam termasuk kategori sangat baik. 
f. Menghormati orang tua, guru dan sesama siswa 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam mengucapkan salam pada saat masuk ataupun keluar 
ruangan/rumah. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam 
mengucapkan salam  pada saat masuk ataupun keluar ruangan/rumah 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.22. Distribusi Frekuensi Mengucapkan salam pada 
saat masuk ataupun keluar ruangan/rumah 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 25 100 31,65% 
2 Sering 3 32 96 40,50% 
3 Kadang-kadang 2 22 44 27,85% 





Jumlah 79 240 100% 
Rata-rata Skor 3,00 
  
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam mengucapkan salam pada saat masuk ataupun keluar 
ruangan/rumah dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih sering 
mengucapkan berjumlah 32 siswa atau 40,50%, sebagian 
lainnya,memilih selalu mengucapkan berjumlah 25 siswa atau 
31,65%, dan sebagian lagi memilih kadang-kadang mengucapkan 
berjumlah 22 siswa atau 27,85%, dan yang memilih tidak pernah 
melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,00 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam mengucapkan salam pada saat masuk atau 
keluar ruangan/rumah termasuk kategori baik 
Berdasarkan hasil observasi 21 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan siswa mengenai menghormati guru seperti masuk ataupun 
keluar ruangan dengan mengucapkan salam berada pada ketegori baik 
karena tidak semua siswa yang selalu mengucapkan salam ketika 
masuk ataupun keluar ruangan akan tetapi ada sebagian siswa yang 
sering mengucapkan salam ketika masuk ataupun keluar ruangan. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam menghormati orang tua, guru dan sesama siswa. Untuk 





seperti dalam melaksanakan perintah orang tua melarang atau pun 
memerintahkan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.23. Distribusi Frekuensi Menghormati orang tua, 
guru, dan sesama siswa 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 29 116 36,70% 
2 Sering 3 35 105 44,31% 
3 Kadang-kadang 2 15 30 18,99% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 251 100% 
Rata-rata Skor 3,17 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menghormati orang tua, guru dan sesama siswa dari sejumlah 
79 siswa sebagian besar memilih sering menghormati berjumlah  35 
siswa atau 44,31%, sebagian lainnya memilih selalu menghormati 
berjumlah 29 siswa atau 36,70%, dan sebagian lagi memilih kadang-
kadang memghormati berjumlah 15 siswa atau 18,99%, dan yang 
memilih tidak pernah menghormatitidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,17 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menghormati orang tua, guru, dan sesama 
siswa disekolah termasuk kategori baik. 
Berdasarkan hasil observasi 22 Agustus 2017 perilaku 





siswa berada pada kategori baik karena tidak semua siswa yang selalu 
menyapa guru ketika bertemu ataupun berpapasan di koridor sekolah 
namun ada sebagian siswa yang tetap menyapa dan memberikan 
senyuman kepada guru ketika bertemu ataupun berpapasan dengan 
guru pada saat berjalan di koridor sekolah. 
g. Menutup aurat sesuai dengan ketentuan syariat Islam 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam menutup aurat sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Untuk 
mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam menutup aurat sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.24. Distribusi Frekuensi Menutup aurat sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 30 120 37,97% 
2 Sering 3 30 90 37,97% 
3 Kadang-kadang 2 19 38 24,06% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 248 100% 
Rata-rata Skor 3,14 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menutup aurat sesuai dengan ketentuan syariat Islam dari 
sejumlah 79 siswa seimang yang memilih selalu melaksanakan dan 
sering melaksanakan yaitu berjumlah 30 siswa atau 37,97%, siswa, 





berjumlah 19 siswa atau 24,06%, dan yang memilih tidak pernah 
melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,14 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menutup aurat sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam termasuk kategori baik. 
Berdasarkan hasil observasi 23 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan siswa mengenai menutup aurat sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam berada pada kategori baik karena tidak semua siswa 
kelas X yang pakaiannya menutup aurat sesuai ajaran agama islam 
bahkan ada beberapa siswi dan siswa yang memakai baju seragam 
kentat, namu ada beberapa siswi dan siswa juga yang memakai 
seragam sekolah dengan sopan rapi dan menutup aurat. 
h. Menjaga batasan ketika bergaul dengan lawan jenis 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam menjaga batasan ketika bergaul dengan lawan jenis. Untuk 
mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam menjaga batasan bergaul 






Tabel 4.25. Distribusi Frekuensi Menjaga batasan ketika 
bergaul dengan lawan jenis 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 31 124 39,25% 
2 Sering 3 23 69 29,11% 
3 Kadang-kadang 2 24 48 30,38% 
4 Tidak Pernah 1 1 1 1,26% 
Jumlah 79 242 100% 
Rata-rata Skor 3,10 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menjaga batasan ketika bergaul dengan lawan jenis dari 
sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih selalu melaksanakan 
berjumlah 31 siswa atau 39,25%, sebagian lainnya memilih kadang-
kadang melaksanakan berjumlah 24 siswa atau 30,38%, dan sebagian 
lagi memilih sering melaksanakan berjumlah 23 siswa atau 29,11%, 
dan 1 orang siswa atau 1,26%  yang memilih tidak pernah 
melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,10 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menjaga batasan ketika bergaul dengan lawan 
jenis termasuk kategori baik. 
Berdasarkan hasil observasi 23 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan siswa mengenai menjaga batasan ketika bergaul dengan 





bergaul baik itu dalam bercanda, berbicara ataupun berkomunikasi 
masih dalam batas wajar dan masih bisa menjaga batasannya ketika 
bergaul dengan lawan jenis. 
i. Menundukkan pandangan dari lawan jenis agar terhindar dari nafsu 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam menundukkan pandangan dari lawan jenis agar tehindar dari 
nafsu. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam 
menundukkan pandangan dari lawan jenis agar terhindar dari nafsu 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.26. Distribusi Frekuensi Menundukkan pandangan 
dari lawan jenis agar terhindar dari nafsu 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 6 24 7,60% 
2 Sering 3 10 30 12,65% 
3 Kadang-kadang 2 52 104 65,82% 
4 Tidak Pernah 1 11 11 13,93% 
Jumlah 79 169 100% 
Rata-rata Skor 2,10 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menundukkan pandangan dari lawan jenis agar tehindar dari 
nafsu dari sejumlah 79 sebagian besar siswa memilih kadang-kadang 
melaksanakan berjumlah 52 siswa atau 65,82%, sebagian lainnya 
memilih tidak pernah melaksanakan berjumlah 11 orang siswa atau 





siswa atau 12,65% dan 6 siswa, atau 7,60%  memilih selalu 
melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,10 berada 
pada interval 1,76 – 2,50 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menundukkan pandangan dari lawan jenis 
agar terhindar dari nafsu termasuk kategori cukup. 
Berdasarkan hasil observasi 22 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan siswa mengenai menundukkan pandangan dari lawan jenis 
agar terhindar dari nafsu berada pada kategori cukup karena tidak 
semua siswa yang akan langsung menundukkan pandangannya ketika 
bertemu dengan lawan jenis mengingat karena kebanyakan dari siswa 
SMA yang sudah masuk tahap masa perkembangan remaja dan hanya 
ada beberapa siswa saja yang benar-benar menundukkan 
pandangannya dari lawan jenis baik itu bertemu ataupun berpapasan. 
j. Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik bagi 
kesehatan. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik bagi 
kesehatan. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam 
mngonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik bagi 






Tabel 4.27. Distribusi Frekuensi Mengonsumsi makanan 
dan minuman yang halal dan baik bagi 
kesehatan 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 50 200 63,30% 
2 Sering 3 27 81 34,17% 
3 Kadang-kadang 2 2 4 2,53% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 285 100% 
Rata-rata Skor 3,60 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik bagi 
kesehatan dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih selalu 
melaksanakan berjumlah 50 siswa atau 63,30%, sebagian lainnya 
memilih sering melaksanakan berjumlah 27 siswa atau 34,17%, dan 
sebagian lagi, memilih kadang-kadang melaksanakan berjumlah 2 
siswa atau 2,53%, dan yang memilih tidak pernah melaksanakan tidak 
ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,60 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam mengonsumsi makanan dan minuman yang 
halal dan baik bagi kesehatan termasuk kategori sangat baik. 






Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melakukan tolong menolong kepada sesama muslim yang 
terkena musibah. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam 
melakukan tolong menolong kepada sesama muslim yang terkena 
musibah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.28. Distribusi Frekuensi Melakukan tolong 
menolong kepada sesama muslim yang 
terkena musibah 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 14 56 17,73% 
2 Sering 3 28 84 35,44% 
3 Kadang-kadang 2 37 74 46,83% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 214 100% 
Rata-rata Skor 2,71 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melakukan tolong menolong kepada sesama muslim yang 
terkena musibah dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih 
kadang-kadang melaksanakan berjumlah  37 siswa atau 46,83%, 
sebagian lainnya memilih sering melaksanakan berjumlah 28 siswa 
atau 35,44%  dan sebagian lagi memilih selalu melaksanakan 
berjumlah 14 siswa  atau 17,73% atau, dan yang memilih tidak pernah 
melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,71 berada 





keagamaan siswa dalam melakukan tolong menolong kepada sesama 
muslim yang terkena musibah termasuk kategori baik. 
l. Berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada orang tua, 
guru dam sesama siswa.  
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada orang 
tua saat berbicara dengan orang tua dirumah. Untuk mengetahui 
perilaku keagamaan siswa dalam berbicara dengan tutur kata yang 
sopan dan baik kepada orang tua dirumah dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.29.  Distribusi Frekuensi Berbicara dengan tutur 
kata  yang sopan dan baik kepada orang tua 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 47 188 59,49% 
2 Sering 3 26 78 32,91% 
3 Kadang-kadang 2 6 12 7,60% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 278 100% 
Rata-rata Skor 3,51 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam bertutur kata yang sopan dan baik kepada orang tua dari 
sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih selalu melaksanakan 
berjumlah 47 siswa atau 59,49%, sebagian lainnya memilih sering 





memilih kadang-kadang melaksanakan sebanyak 6 siswa atau 7,60%, 
dan yang memilih tidak pernah melaksanakan tidak ditemukan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,51 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam bertutur kata sopan dan baik kepada orang tua 
termasuk kategori sangat baik. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada teman 
saat berbicara ataupun bercandapada saat di sekolah. Untuk 
mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam berbicara dengan tutur 
kata yang sopan dan baik kepada teman dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.30. Distribusi Frekuensi Berbicara dengan tutur 
kata yang sopan dan baik kepada teman 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 13 52 16,46% 
2 Sering 3 23 69 29,12% 
3 Kadang-kadang 2 42 84 53,16% 
4 Tidak Pernah 1 1 1 1,26% 
Jumlah 79 206 100% 
Rata-rata Skor 2,61 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam bertutur kata yang sopan dan baik kepada orang tua, guru dan 





kadang melaksanakan berjumlah 42 siswa atau 53,16% sebagian 
lainnya memilih sering melaksanakan berjumlah 23 siswa atau 
29,12%, dan sebagian lagi memilih selalu melaksanakan berjumlah 13 
siswa atau 16,46% dan 1 orang siswa atau 1,26%  yang memilih tidak 
pernah melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,61 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam bertutur kata yang sopan dan baik kepada 
teman termasuk kategori baik. 
Berdasarkan hasil observasi 23 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan siswa mengenai bertutur kata yang sopan dan baik kepada 
teman termasuk kategori baik karena pada kenyataannya tidak semua 
siswa yang benar-benar bertutur kata yang sopan dan baik kepada 
temannya sebaya baik itu dalam berkomunikasi ataupun  bercanda, 
karena pergaulan dan bahkan media yang menjadi pendukung 
kegiatan sehari-hari yang membuat siswa bertutur kata yang kurang 
sopan dan kurang baik kepada teman sebayanya, namun ada beberapa 
siswa yang bertutur kata yang sopan dan baik kepada temannya, 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam segera berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada 
guru saat berbicara ataupun bertanya baik di lingkungan sekolah 





siswa dalam berbicara dengan tutur kata yang sopan dan baik kepada 
guru dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.31. Distribusi Frekuensi Berbicara dengan tutur 
kata yang sopan dan baik kepada guru 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 46 184 58,22% 
2 Sering 3 28 84 35,45% 
3 Kadang-kadang 2 5 10 6,33% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 278 100% 
Rata-rata Skor 3,51 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam bertutur kata yang sopan dan baik kepada guru dari sejumlah 79 
siswa sebagian besar memilih selalu melaksanakan berjumlah 46 
siswa atau 58,22%, sebagian lainnya memilih sering melaksanakan 
berjumlah 28 siswa atau 35,45%, dan sebagian lagi memilih kadang-
kadang melaksanakan sebanyak 6 siswa atau 6,33%, dan yang 
memilih tidak pernah melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,51 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam bertutur kata yang sopan dan baik kepada 
guru termasuk kategori baik. 
Berdasarkan hasil observasi 23 Agustus 2017 perilaku 





guru termasuk kategori baik, hanya ada sebagian siswa yang benar-
benar bertutur kata yang baik dan sopan dan ada pula sebagian siswa 
yang bertutur kata dengan santai dan bercanda kepada guru. 
m. Menghargai pendapat orang lain dalam memberikan pendapat  
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam menghargai pendapat orang lain dalam memberikan pendapat. 
Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam menghargai 
pendapat orang lain dalam memberikan pendapat dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.32. Distribusi Frekuensi Menghargai pendapat 
orang lain dalam memberikan pendapat 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 24 96 30,38% 
2 Sering 3 40 120 50,64% 
3 Kadang-kadang 2 15 30 18,98% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 246 100% 
Rata-rata Skor 3,11 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menghargai pendapat orang lain dalam memberikan pendapat 
dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih sering melaksanakan 
berjumlah 40 siswa atau 50.64%, sebagian lainnya memilih selalu 
melaksanakan berjumlah 24 siswa atau 30,38%, dan sebagian lagi 





18,98%, dan yang memilih tidak pernah melaksanakan tidak ada atau 
0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,11 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menghargai pendapat orang lain dalam 
memberikan pendapat termasuk kategori baik. 
n. Melaksanakan suatu pekerjaan dengan berserah diri kepada Allah 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam mengakui kesalahan dan meminta maaf. Untuk mengetahui 
perilaku keagamaan siswa dalam mengakui kesalahan dan meminta 
maaf dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.33. Distribusi Frekuensi Mengakui kesalahan dan 
meminta maaf 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 31 124 39,25% 
2 Sering 3 27 81 34,17% 
3 Kadang-kadang 2 21 42 26,58% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 247 100% 
Rata-rata 3,12 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam mengakui kesalahan dan meminta maaf dari sejumlah 79 siswa 
sebagian besar memilih selalu melaksanakan berjumlah 31 siswa atau 





siswa atau 34,17%, dan sebagian lagi memilih kadang-kadang 
melaksanakan berjumlah 21 siswa atau 26,58%, dan yang memilih 
tidak pernah melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,12 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam mengakui kesalahan dan meminta maaf 
termasuk kategori baik. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan berserah diri kepada 
Allah pada waktu menghadapi kesulitan. Untuk mengetahui perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan 
berserah diri kepada Allah pada waktu menghadapi kesulitan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.34. Distribusi Frekuensi Melaksanakan suatu 
pekerjaan dengan berserah diri kepada Allah 
pada waktu menghadapi kesulitan 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 37 148 46,83% 
2 Sering 3 26 78 32,91% 
3 Kadang-kadang 2 16 24 20,26% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 250 100% 
Rata-rata 3,16 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 





Allah pada waktu menghadapi kesulitan dari sejumlah 79 siswa 
sebagian besar memilih selalu melaksanakan berjumlah 37 siswaatau  
46,83%, sebagian lainnya memilih sering melaksanakan berjumlah 26 
siswa atau 32,91%, dan sebagian lagi memilih kadang-kadang 
melaksanakan sebanyak 16 siswa atau 20,26%, dan yang memilih 
tidak pernah melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,16 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan 
berserah diri kepada Allah pada waktu menghadapi kesulitan termasuk 
kategori baik. 
o. Memperbanyak mengingat Allah (dzikir/tasbih) 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam memperbanyak mengingat Allah (dzikir/tasbih) ketika suasana 
hati sedang tidak tentu arah. Untuk mengetahui perilaku keagamaan 
siswa dalam memperbanyak mengingat Allah dengan dzikir atau 
tasbih dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.35. Distribusi Frekuensi Memperbanyak mengingat 
Allah (dzikir/tasbih) 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 13 52 16,45% 
2 Sering 3 34 102 43,03% 
3 Kadang-kadang 2 31 62 39,25% 
4 Tidak Pernah 1 1 1 1,27% 
Jumlah 79 217 100% 





Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam memperbanyak mengingat Allah dari sejumlah 79 siswa 
sebagian besar memilih sering melaksanakan berjumlah  34 siswa atau 
43,03%, sebagian lainnya memilih kadang-kadang melaksanakan 
berjumlah 31 siswa atau 39,25%, dan sebagian lagi memilih selalu 
melaksanakan berjumlah 13 siswa atau 16,45%,  dan 1 orang siswa 
atau 1,27% yang memilih tidak pernah melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,74 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam memperbanyak mengingat Allah dengan 
dzikir termasuk kategori baik. 
p. Bersyukur atas apa yang sudah diberikan oleh Allah 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam bersyukur atas apa yang sudah diberikan oleh Allah. Untuk 
mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam bersyukur atas apa yang 
sudah diberikan oleh Allah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.36. Distribusi Frekuensi Bersyukur atas apa yang 
sudah diberikan oleh Allah 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 43 172 54,43% 
2 Sering 3 31 93 39,25% 
3 Kadang-kadang 2 5 10  6,32% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 275 100% 






Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam bersyukur atas apa yang sudah diberikan oleh Allah dari 
sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih selalu melaksanakan 
berjumlah 43 siswa atau 54,43%, sebagian lainnya memilih sering 
melaksanakan berjumlah 31 siswa atau 39,25%, dan sebagian lainnya 
memilih kadang-kadang melaksanakan berjumlah 5 siswa atau 6,32%, 
dan yang memilih tidak pernah melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,48 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam bersyukur atas apa yang sudah diberikan oleh 
Allah termasuk kategori sangat baik. 
q. Melaksanakan perintah Allah dengan ikhlas 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan perintah Allah dengan ikhlas. Untuk mengetahui 
perilaku keagamaan siswa dalam melaksanakan perintah Allah dengan 
ikhlas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.37. Distribusi Frekuensi Melaksanakan perintah 
Allah dengan ikhlas 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 34 136 43,03% 
2 Sering 3 33 99 41,78% 
3 Kadang-kadang 2 12 24 15,19% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 259 100% 





Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melaksanakan perintah Allah dengan ikhlas dari sejumlah 79 
siswa sebagian besar memilih selalu melaksanakan berjumlah 34 
siswa atau 43,03%, sebagian lainnya memilih sering melaksanakan 
berjumlah 33 siswa atau 41,78% dan sebagian lagi memilih kadang-
kadang melaksanakan berjumlah 12 siswa atau 15,19%, dan yang 
memilih tidak pernah melaksanakan tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,60 berada 
pada interval 3,26 – 4,00 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam melaksanakan perintah Allah dengan ikhlas 
termasuk kategori sangat baik. 
r. Membuang sampah pada tempatnya  
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam membuang sampah pada tempatnya ketika berada di 
lingkungan sekolah ataupun di rumah. Untuk mengetahui perilaku 
keagamaan siswa dalam membuang sampah pada tempatnya ketika 







Tabel 4.38. Distribusi Frekuensi Membuang sampah pada 
tempatnya ketika berada di lingkungan 
sekolah ataupun di rumah 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 24 96 30,38% 
2 Sering 3 30 90 37,97% 
3 Kadang-kadang 2 24 48 30,38% 
4 Tidak Pernah 1 1 1 1,27% 
Jumlah 79 235 100% 
Rata-rata Skor 3,00 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam membuang sampah pada tempatnya ketika berada di 
lingkungan sekolah ataupun di rumah dari sejumlah 79 siswa sebagian 
besar memilih sering melaksanakan berjumlah 30 siswa atau 37,97%, 
sebagian lainnya seimbang antara selalu melaksanakan dan kadang-
kadang melaksanakan berjumlah 24 siswa atau 30,38%, dan 1 siswa 
atau 1,27% yang memilih tidak pernah melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 3,00 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam membuang sampah pada tempatnya ketika 
berada disekolah ataupun dirumah termasuk kategori baik.  
Berdasarkan hasil observasi 23 Agustus 2017 perilaku 
keagamaan siswa mengenai membuang sampah pada tempatnya 
ketika berada disekolah berada pada kategori baik, karena sebagian 





dengan membuang sampah pada tempatnya baik itu ketika berada di 
ruangan kelas ataupun di luar kelas, walaupun masih ada beberapa 
siswa yang hanya kadang-kadang saja membuang sampah pada 
tempatnya. Namun bisa dapat dilihat sekolah bersih dan rapi setiap 
harinya. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam membuang sampah yang berceceran pada tempatnya ketika 
berada di ruangan kelas atau di lingkungan sekolah. Untuk 
mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam membuang sampah yang 
berceceran pada tempatnya ketika berada di ruangan kelas atau di 
lingkungan sekolah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.39. Distribusi Frekuensi Membuang sampah yang 
berceceran pada tempatnya ketika berada 
diruangan kelas atau di lingkungan sekolah  
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 4 16 5,06% 
2 Sering 3 20 60 25,32% 
3 Kadang-kadang 2 48 96 60,76% 
4 Tidak Pernah 1 7 7 8,86% 
Jumlah 79 179 100% 
Rata-rata Skor 2,27 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam membuang sampah yang berceceran pada tempatnya ketika 
berada di ruangan kelas atau di lingkungan sekolah dari sejumlah 79 





berjumlah  48 siswa atau 60,76%, sebagian lainnya memilih sering 
melaksanakan berjumlah 20 siswa atau 25,32%, dan sebagian lagi 
memilih tidak pernah melaksanakan berjumlah 7 siswa atau 8,86% 
dan 4 siswa atau 5,06%   memilih selalu melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,27 berada 
pada interval 1,76 – 2,50 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam membuang sampah yang berceceran pada 
tempatnya termasuk kategori cukup. 
s. Melerai teman yang bertengkar atau berkelahi 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam melerai teman yang bertengkar atau berkelahi pada saat berada 
dilingkungan sekolah. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melerai teman yang bertengkar atau berkelahi pada saat berada 
di lingkungan sekolah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.40. Distribusi Frekuensi Melerai teman yang 
bertengkar atau berkelahi pada saat berada 
di lingkungan sekolah 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 13 52 16,46% 
2 Sering 3 18 54 22,79% 
3 Kadang-kadang 2 41 82 51,89% 
4 Tidak Pernah 1 7 7 8,86% 
Jumlah 79 195 100% 






Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam melerai teman yang bertengkar atau berkelahi pada saat berada 
di lingkungan sekolah dari sejumlah 79 siswa sebagian besar kadang-
kadang melaksanakan berjumlah 41 siswa atau 51,89%,  sebagian 
lainnya memilih sering melaksanakan berjumlah 18 siswa atau 
22,79% dan  sebagian lagi memilih selalu melaksanakan berjumlah 13 
siswa atau 16,46% , dan 7 siswa atau 8,86% memilih tidak pernah 
melaksanakan. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,50 berada 
pada interval 1,76 – 2,50 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam melerai teman yang bertengkar atau berkelahi 
pada saat berada di lingkungan sekolah termasuk kategori cukup. 
Selanjutnya, Menegur teman pada saat teman itu melakukan 
perbuatan yang tidak baik. Untuk mengetahui perilaku keagamaan 
siswa dalam menegur teman pada saat teman itu melakukan perbuatan 
yang tidak baik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.41. Distribusi Frekuensi Menegur teman pada saat 
teman itu melakukan perbuatan yang tidak 
baik 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 18 72 22,79% 
2 Sering 3 26 78 32,91% 
3 Kadang-kadang 2 35 70 44,30% 
4 Tidak Pernah 1 -   
Jumlah 79 220 100% 






Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menegur teman pada saat teman itu melakukan perbuatan yang 
tidak baik dari sejumlah 79 siswa sebagian besar  memilih kadang-
kadang melaksanakan berjumlah 35 siswa atau 44,30%, sebagian 
lainnya memilih sering melaksanakan berjumlah 26 siswa atau 
32,91% dan sebagian lagi memilih selalu melaksanakan berjumlah 18 
siswa atau 22,79%, dan yang memilih tidak pernah melaksanakan 
tidak ada atau 0 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,80 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menegur teman saat teman itu melakukan 
perbuatan yang tidak baik termasuk kategori baik. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam mengakui kesalahan dan meminta maaf  kepada teman pada 
saat bertengkar dengan teman. Untuk mengetahui perilaku keagamaan 
siswa dalam mengakui kesalahan dan meminta maaf pada saat 
bertengkar dengan teman dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.42. Distribusi Frekuensi Mengakui kesalahan dan 
meminta maaf pada saat bertengkar dengan 
teman 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 20 80 25,31% 
2 Sering 3 33 99 41,78% 
3 Kadang-kadang 2 24 48 30,38% 
4 Tidak Pernah 1 2 2 2,53% 
Jumlah 79 229 100% 





Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam mengakui kesalahan dan meminta maaf pada saat bertengkar 
dengan teman dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih sering 
melaksanakan berjumlah 33 siswa atau 41,78%, sebagian lainnya 
memilih kadang-kadang melaksanakan berjumlah 24 siswa atau 
30,38%, dan sebagian lagi memilih selalu melaksanakan berjumlah 20 
siswa atau 25,31% dan yang memilih tidak pernah melaksanakan 
2,53% atau 2 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,89 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam mengakui kesalahan dan meminta maaf 
padasaat bertengkar dengan teman termasuk kategori sedang. 
Selanjutnya disajikan data tentang perilaku keagamaan siswa 
dalam menyumbangkan sebagian harta kepada orang yang lebih 
membutuhkan. Untuk mengetahui perilaku keagamaan siswa dalam 
Menyumbangkan sebagian harta kepada orang yang lebih 
membutuhkan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.43. Distribusi Frekuensi Menyumbangkan sebagian 
harta kepada orang yang lebih membutuhkan 
 
No Kategori Skor F Skor x F % 
1 Selalu 4 15 60 18,98% 
2 Sering 3 26 78 32,92% 
3 Kadang-kadang 2 36 72 45,57% 
4 Tidak Pernah 1 2 2 2,53% 
Jumlah 79 212 100% 






Dari tabel diatas dapat diketahui perilaku keagamaan siswa 
dalam menyumbangkan sebagian harta kepada orang yang lebih 
membutuhkan dari sejumlah 79 siswa sebagian besar memilih kadang-
kadang melaksanakan berjumlah 36 siswa  atau 45,57%, sebagian 
lainnya memilih sering melaksanakan berjumlah 26 siswa atau 
32,92%  dan sebagian lagi memilih selalu melaksanakan berjumlah 15 
siswa, atau 18,98%, dan yang memilih tidak pernah melaksanakan 
2,53% atau 2 siswa. 
Berdasarkan perolehan rata-rata skor di atas yaitu 2,69 berada 
pada interval 2,51 – 3,25 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa dalam menyumbangkan sebagian harta kepada 
orang yang lebih membutuhkan termasuk kategori baik. Untuk lebih 







Tabel. 4.44. Rekaptulasi Skor Jawaban Responden Dalam Pengisian Angket Perilaku Keagamaan Siswa Kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
No Nama y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 y23 y24 y25 y26 y27 y28 y29 y30 jmlh 
Rata-
rata 
1 AM 2 4 1 2 2 4 1 4 4 4 4 2 1 4 2 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 1 1 2 2 2 82 2,73 
2 IN 2 4 1 2 2 4 1 4 2 4 4 2 1 4 2 4 2 4 3 2 4 2 3 4 2 1 1 2 1 2 76 2,53 
3 SA 3 4 2 2 4 4 1 4 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 95 3,17 
4 AP 2 4 2 3 2 4 1 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 78 2,60 
5 SF 3 4 1 4 2 3 1 1 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 1 68 2,27 
6 HF 2 3 1 2 3 4 1 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 84 2,80 
7 KDS 2 3 2 3 2 3 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 2 113 3,76 
8 NR 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 98 3,27 
9 AK 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 107 3,57 
10 SF 3 4 3 3 4 3 1 2 4 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 93 3,10 
11 FNA 3 3 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 96 3,20 
12 HP 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 1 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 89 2,97 
13 SFD 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 1 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 80 2,67 
14 NS 2 4 2 3 3 3 1 4 2 3 2 2 2 4 2 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 84 2,80 
15 OW 3 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 2 4 2 94 3,13 
16 MIH 3 4 2 4 3 4 1 4 3 3 3 3 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 97 3,23 
17 ARH 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 89 2,97 
18 MRAP 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 87 2,90 





20 MD 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 1 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 2 80 2,67 
21 JR 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 75 2,50 
22 NA 3 3 2 3 3 4 1 4 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 98 3,27 
23 RA 3 3 2 3 3 4 1 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 84 2,80 
24 TMA 3 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 90 3,00 
25 SA 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 90 3,00 
26 FIY 4 3 2 4 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 1 2 4 3 94 3,13 
27 FRAP 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 98 3,27 
28 AW 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 114 3,80 
29 AN 3 4 4 3 2 2 1 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 1 4 2 4 2 90 3,00 
30 RH 2 4 2 1 2 3 1 4 2 4 2 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 3 4 4 1 1 2 2 2 4 75 2,50 
31 MK 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 94 3,13 
32 MJ 2 4 2 4 2 4 1 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 2 4 2 89 2,97 
33 MR 2 4 2 3 3 3 1 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 85 2,83 
34 RH 2 3 2 3 2 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 89 2,97 
35 FH 2 4 2 3 3 4 1 4 2 4 2 3 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 83 2,77 
36 ROQ 2 4 2 2 3 4 1 1 2 4 4 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 77 2,57 
37 ASP 2 4 2 2 2 4 1 4 4 2 2 2 1 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 4 4 2 2 80 2,67 
38 LAR 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 4 3 85 2,83 
39 AM 2 4 1 2 3 4 1 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 90 3,00 
40 SNM 2 4 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 74 2,47 
41 AI 2 4 2 3 2 3 1 4 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 79 2,63 
42 MFM 2 3 2 3 2 4 1 4 2 2 2 2 3 4 2 4 2 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 79 2,63 
43 RF 2 4 2 2 4 4 1 4 3 1 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 1 3 4 4 4 83 2,77 





45 OAA 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 105 3,50 
46 SA 2 4 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 108 3,60 
47 MA 2 3 1 2 2 3 1 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 69 2,30 
48 AM 4 4 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 92 3,07 
49 DA 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 107 3,57 
50 SP 3 3 1 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 84 2,80 
51 WA 3 4 1 2 3 4 2 1 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 91 3,03 
52 AN 3 4 2 2 2 4 1 4 2 3 3 4 2 4 3 4 2 4 2 2 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 87 2,90 
53 MR 2 4 2 2 2 4 1 4 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 71 2,37 
54 AM 3 4 2 3 3 4 1 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 2 3 91 3,03 
55 MR 2 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 2 2 4 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 90 3,00 
56 HM 2 4 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 76 2,53 
57 MR 2 2 1 3 4 3 1 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 103 3,43 
58 DAL 4 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 95 3,17 
59 RSN 4 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 95 3,17 
60 HM 4 4 1 3 3 4 1 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 1 2 2 2 87 2,90 
61 SH 4 4 1 3 2 3 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 90 3,00 
62 MK 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 85 2,83 
63 DAA 3 4 2 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 92 3,07 
64 APL 3 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 113 3,77 
65 ADK 4 4 2 4 3 4 1 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 95 3,17 
66 MR 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 103 3,43 
67 AA 2 3 1 4 2 3 1 4 3 4 3 2 1 4 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 103 3,43 
68 FH 2 3 1 3 2 3 1 4 3 2 3 2 1 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 74 2,47 






 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa perolehan skor rata-rata perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya  adalah  3,04, yang berada pada interval 2,51 – 3,25. Untuk data lebih jelas lihat pada tabel 
berikut: 
70 AR 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 4 103 3,43 
71 AIA 2 3 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 88 2,93 
72 MM 2 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 113 3,77 
73 DMN 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 2 3 103 3,43 
74 AAR 2 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 96 3,20 
75 NSH 2 4 2 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 103 3,43 
76 LFN 2 3 2 4 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 104 3,47 
77 DA 3 3 2 4 2 3 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 2 113 3,77 
78 SRM 2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 1 2 116 3,87 
79 MM 3 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 102 3,40 
Jumlah ∑ 7188 240,47 





  Tabel 4.45. Distribusi Frekuensi  
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya 
  
NO Interval Kategori  F % 
1 3,26 – 4,00 Sangat Baik  13 16,45 
2 2,51 – 3,25 Baik  55 69,63 
3 1,76 – 2,50 Cukup  11 13,92 
4 1,00 – 1,75 Kurang  0 - 
Jumlah  N=79 100 
 
Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya berada pada kategori baik. 
3. Korelasi Kemampuan Kognitif Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya. 
Menganalisis korelasi atau hubungan kemampuan kognitif pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa kelas X 
di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya Tahun Ajaran 2017/2018 dalam 
penelitian ini, maka akan di uji hipotesis dengan rumus yang telah 
ditentukan, namun sebelumnya penulis melakukan perhitungan untuk 
angka korelasi variabel  X (kemampuan kognitif mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam) dan variabel Y (Perilaku keagamaan Siswa 
kelas X di SMA Muhammadiyah), untuk lebih jelasnya dapat dilihat 





Tabel. 4.46. Analisis Korelasi Keampuan Kognitif pada mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam danPerilaku Keagamaan Siswa 
Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 HF 32,5 2,73 1056,25 7,4529 88,725 
2 LKN 52,5 2,53 2756,25 6,4009 132,825 
3 JR 80 3,17 6400 10,0489 253,6 
4 MA 80 2,6 6400 6,76 208 
5 NA 60 2,27 3600 5,1529 136,2 
6 FNA 77,5 2,8 6006,25 7,84 217 
7 RA 92,5 3,76 8556,25 14,1376 347,8 
8 SF 80 3,27 6400 10,6929 261,6 
9 AK 65 3,57 4225 12,7449 232,05 
10 NR 92,5 3,1 8556,25 9,61 286,75 
11 FRAP 92,5 3,2 8556,25 10,24 296 
12 KDS 92,5 2,97 8556,25 8,8209 274,725 
13 SA 70 2,67 4900 7,1289 186,9 
14 TMA 62,5 2,8 3906,25 7,84 175 
15 NS 82,5 3,13 6806,25 9,7969 258,225 
16 SF 75 3,23 5625 10,4329 242,25 
17 HP 82,5 2,97 6806,25 8,8209 245,025 
18 MRAP 62,5 2,9 3906,25 8,41 181,25 
19 SF 62,5 2,33 3906,25 5,4289 145,625 
20 FIY 80 2,67 6400 7,1289 213,6 
21 ARH 62,5 2,5 3906,25 6,25 156,25 
22 MIH 72,5 3,27 5256,25 10,6929 237,075 
23 SA 62,5 2,8 3906,25 7,84 175 
24 OW 80 3 6400 9 240 
25 AP 77,5 3 6006,25 9 232,5 
26 IN 55 3,13 3025 9,7969 172,15 
27 AM 57,5 3,27 3306,25 10,6929 188,025 
28 MFM 87,5 3,8 7656,25 14,44 332,5 
29 AN 57,5 3 3306,25 9 172,5 
30 MA 67,5 2,5 4556,25 6,25 168,75 
31 AM 75 3,13 5625 9,7969 234,75 
32 DA 77,5 2,97 6006,25 8,8209 230,175 
33 ASP 60 2,83 3600 8,0089 169,8 
34 LAR 95 2,97 9025 8,8209 282,15 
35 SP 75 2,77 5625 7,6729 207,75 
36 AW 70 2,57 4900 6,6049 179,9 





38 WA 80 2,83 6400 8,0089 226,4 
39 MK 75 3 5625 9 225 
40 RH 55 2,47 3025 6,1009 135,85 
41 AN 45 2,63 2025 6,9169 118,35 
42 KH 67,5 2,63 4556,25 6,9169 177,525 
43 SA 72,5 2,77 5256,25 7,6729 200,825 
44 AM 85 2,93 7225 8,5849 249,05 
45 SNM 85 3,5 7225 12,25 297,5 
46 MR 60 3,6 3600 12,96 216 
47 RH 70 2,3 4900 5,29 161 
48 MJ 70 3,07 4900 9,4249 214,9 
49 FH 87,5 3,57 7656,25 12,7449 312,375 
50 ROQ 82,5 2,8 6806,25 7,84 231 
51 RF 67,5 3,03 4556,25 9,1809 204,525 
52 AI 60 2,9 3600 8,41 174 
53 MR 80 2,37 6400 5,6169 189,6 
54 AR 72,5 3,03 5256,25 9,1809 219,675 
55 MM 67,5 3 4556,25 9 202,5 
56 SRM 62,5 2,53 3906,25 6,4009 158,125 
57 LFN 72,5 3,43 5256,25 11,7649 248,675 
58 NSH 72,5 3,17 5256,25 10,0489 229,825 
59 DA 72,5 3,17 5256,25 10,0489 229,825 
60 AA 72,5 3,77 5256,25 14,2129 273,325 
61 FH 72,5 3 5256,25 9 217,5 
62 MR 75 2,83 5625 8,0089 212,25 
63 ADK 72,5 3,07 5256,25 9,4249 222,575 
64 RSN 82,5 3,77 6806,25 14,2129 311,025 
65 DAL 80 3,17 6400 10,0489 253,6 
66 AM 72,5 3,43 5256,25 11,7649 248,675 
67 SH 82,5 3,43 6806,25 11,7649 282,975 
68 HM 77,5 2,47 6006,25 6,1009 191,425 
69 APL 92,5 3,27 8556,25 10,6929 302,475 
70 DAN 90 3,43 8100 11,7649 308,7 
71 AA 57,5 2,93 3306,25 8,5849 168,475 
72 MM 90 3,76 8100 14,1376 338,4 
73 DMN 87,5 3,43 7656,25 11,7649 300,125 
74 SAA 90 3,2 8100 10,24 288 
75 MR 72,5 3,43 5256,25 11,7649 248,675 
76 MR 52,5 3,47 2756,25 12,0409 182,175 





78 HM 75 3,86 5625 14,8996 289,5 
79 AIA 62,5 3,4 3906,25 11,56 212,5 
Jumlah 5760 240,47 431562,5 744,273 17657,1 
 
 Dari hasil perhitungan korelasi variabel X dan Y di atas diketahui 
jumlah keseluruhan dengan masing-masing variabel, selanjutnya dari hasil 
tersebut akan dicari nilai rxysebagai berikut:  
N = 79    ∑X2 = 431562,5 
∑X = 5760    ∑Y2 = 744,2725 
∑Y = 240,47   ∑XY = 17657,1 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑XY − (∑X)(∑𝑌)
√(𝑁∑𝑋² − (∑𝑥)²) (𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)2
 
      =  
79.  17657,1 − (5760)(240,47)
√{(79. 431562,5) − (5760)2.  (79.744,2725) − (240,47)2}
 
     =  
1394910,9 −  1385107,2
√(34093437,5) − (33177600).  (58797,5275) − (57825,8209)
 












    =   0,3286345545 atau 0,328 
Berdasarkan perhitungan diatas,diperoleh nilai koefisien korelasi 





sebesar 0,328. Berdasarkan hasil data nilai rxy maka penulis memberikan 
interpretasi data terhadap angka indeks korelasi product moment dengan 
melalui cara interpretasi terhadap koefesien korelasi yang diperoleh, atau 
nilai r. Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.47.  Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 











Berdasarkan tabel korelasi diatas, maka koefesien rxy 0,328 berada 
pada antara 0,20 – 0,399, dengan tingkat hubungan yang rendah antara 
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Perilaku Keagamaan siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palangkara. 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
nilai r hitung sebesar 0,328 tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel pada 
taraf signifikan 5%  yang terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan 
variabel dengan rumus db = N - nr sehingga diperoleh db = 79 – 2 = 77. 
Pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 0,2213 dan taraf 
signifikan 1% 0,2882 karena r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf 
signifikan 5% atau pun taraf signifikan 1% maka hipotesis nihil (Ha) yang 





kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan perilaku 
keagamaan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya dapat 
diterima dan hipotesis kerja (H0) yang berbunyi tidak ada korelasi atau 
hubungan yang signifikan antara kemampuan kognitif pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya di tolak. Selanjutnya untuk lebih 
meyakinkan taraf signifikan dari hasil di atas, dilanjutkan dengan 


























          = 3,51110302381 atau 3,511 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 
3,511 selanjutnya t hitung dikonsultasikan dengan t tabel pada tabel thitung 
product moment dengan terlebih dahulu mencari df (degrees of freedom) 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
db atau df = N-nr  
db atau df = 79-2=77 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa df sebesar 77 
diperoleh tabel harga kritis untuk “t” pada taraf signifikan 5% adalah 
1,992ataupun dalam taraf signifikan 1%  2,641 dengan demikian maka 
diketahui bahwa thitung sebesar 3,511 lebih kecil dari harga kritis untuk “t”, 
pada taraf signifikan 5% adalah 1,992 atau taraf signifikan 1% 2,641 
sehingga dapat penulis simpulkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan 
positif dan signifikan antara kemampuan kognitif pada mata pelajaran 





Muhammadiyah 1 Palangkaraya. oleh karena itu Ha diterima dan H0 di 
tolak, artinya ada korelasi antara kemampuan kognitif pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA 








Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang korelasi 
kemampuan kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kemampuan kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya berada pada kategori 
baik dengan perolehan skor rata-rata hasil tes kemampuan kognitif siswa 
kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya adalah 72,91 yang 
berada pada interval 70 – 79. Dengan demikian secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa kelas X di SMA 
Muhammadiyah 1 Palangkaraya berada pada kategori baik. 
2. Perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya berada pada kategori Baik dengan perolehan skor rata-rata 
perilaku keagamaan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 
Palangkaraya adalah  3,04 yang berada pada interval 2,51 – 3,25. Dengan 
demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya berada 
pada kategori baik. 
3. Terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan kognitif pada mata 





di SMA Muhammadiyah 1 Palangkaraya. atau dengan kata lain Hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nihil (H0) ditolak. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Kepada siswa, untuk lebih meningkatkan kemampuan kognitif belajarnya 
terutama belajar tentang pendidikan Agama Islam, agar anak menjadi 
cerdas serta berakhlak yang baik. Serta agar lebih baik lagi dalam hal 
berperilaku baik itu dalam lingkungan sekolah ataupun diluar lingkungan 
sekolah, supaya apa yang didapatkan dalam proses belajar mengajar dapat 
direalisasikan serta bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kepada guru, guru harus memberikan pengarahan dalam mengembangkan 
kognitif siswa dalam hal agama sehingga siswa dapat merealisasikan ke 
dalam bentuk perilaku nya sehari-hari. Selain itu juga guru dapat lebih 
extra dalam hal meningkatkan perilaku keagamaan siswa baik itu dalam 
hal ibadah, akidah maupun akhlak. Hal ini diharapkan dapat 
menyeimbangkan antara kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dan 
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